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ABSTRAK
NINDIRAWATI CITRA DEWI. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 
Pengolahan Sampah dan Partisipasi Siswa Dalam Pengolahan sampah di SMAN 
34 Jakarta. Skripsi, Jakarta : Jurusan Geografi, Fakults Ilmu Sosial, Univeristas 
Negeri Jakarta, 2017.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara 
pengetahuan tentang pengolahan sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan 
sampah di Sekolah Menengah Atas Negeri 34 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret – Juli 2017. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan survey lapangan. Populasi  dalam  penelitian ini adalah seluruh 
siswa yang bersekolah di SMA Negeri 34. Jumlah total populasi adalah 25 anggota 
yang terdaftar sebagai anggota Karya Ilmiah Remaja di SMAN 34 Jakarta. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Sampel dalam 
penelitian ini saya memilih untuk menggunakan siswa yang aktif mengikuti 
organisasi Karya Ilmiah Remaja (KIR). Teknik pengambilan data menggunakan 
kuesioner tertutup. Teknik analisis data menggunakan analisis koelasi.
Pengujian instrumen penelitian berupa uji validitas dan uji reliabilitas.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hubungan antara pengetahuan 
pengolahan sampah dan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah hasilnya tidak 
signifikan. Dari hasil analisis korelasi tidak didapat korelasi yang signifikan antara 
pengetahuan pengolahan sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah 
disekolah adalah sebesar 0,019 jika berdasarkan tabel koefisien korelasi termasuk 
tingkat hubungan yang sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara 
pengetahuan pengolahan sampah dan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah 
termasuk tingkat hubungan yang sangat rendah.
Hasil penelitian menunjukan para responden yaitu siswa peserta ekskul KIR 
di SMAN 34 Jakarta sudah memiliki pengetahuan  pengolahan sampah pada siswa 
SMAN 34 Jakarta tergolong sedang. Sedangkan partisipasi siswa dalam pengolahan 
sampah pada siswa SMAN 34 Jakarta sudah tergolong baik.. Namun kedua variable 
ini termasuk tingkat hubungan yang sangat rendah.
Kata Kunci : Pengetahuan, Pengolahan Sampah, Partisipasi Siswa
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ABSTRACT
NINDIRAWATI CITRA DEWI. Correlation Between Knowledge About Waste 
Processing and Student Responsible Behavior at SMAN 34 Jakarta. Thesis, 
Jakarta: Department of Geography, Faculty of Social Sciences, State University of 
Jakarta, 2017.
This study aims to find out how strong the relationship between knowledge 
about waste processing with responsible student behavior in high school 34 Jakarta. 
This research was conducted in March - July 2017. The method used is quantitative 
method with field survey approach. The population in this study were all students 
attending State Senior High School 34. The total population was 25 members 
registered as KIR members at SMAN 34 Jakarta. Sampling is done by total sampling 
technique. The sample in this study I chose to use students who actively participate in 
the Youth Scientific Work (KIR) organization. Technique of taking data using closed 
questionnaire. Data analysis technique using correlation analysis.
Testing of research instruments in the form of validity and reliability test. 
Based on the results of the study note that the relationship between knowledge of 
waste processing and responsible behavior results are not significant. From the 
correlation analysis is not obtained a significant correlation between the knowledge of 
waste processing with the responsible behavior of students in maintaining school 
hygiene is equal to 0.019 if based on correlation coefficient table including very low 
level of relationship. This suggests that the relationship between knowledge of waste 
processing and responsible behavior includes very low levels of relationships.
The results showed that the respondents are KIR executive students in 
SMAN 34 Jakarta already has knowledge of waste processing on students of SMAN 
34 Jakarta is moderate. While responsible behavior in students of SMAN 34 Jakarta 
is already good .. But these two variables include a very low level of relationships.
Keywords: Knowledge, Waste Processing, Behavior, Responsible students
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1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai salah satu negara dengan populasi terbanyak no. 4 
didunia tentunya menyebabkan kebutuhan pangan untuk masyarakat menjadi 
banyak juga. Dimana hal itu menjadi salah satu akibat dari semakin 
meningkatnya sampah yang dihasilkan untuk kebutuhan produksi makanan, 
lalu untuk pembungkus maupun dari sisa makanan itu sendiri.Dan yang 
menjadikan sampah di Indonesia semakin banyak setiap harinya dikarenakan 
pengolahan yang belum dilakukan dengan baik dan tuntas. Oleh sebab itu 
dibutuhkan pengolahan sampah yang baik dan tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan sampah tersebut bukan hanya dilihat dari salah satu aspek 3R 
yang selama ini kita kenal seperti mengumpulkan sampah yang dapat di olah 
saja atau hanya mendaur ulang sampah saja tetapi kita juga harus dapat 
mengurangi jumlah sampah yang kita gunakan maupun kita produksi setiap 
harinya agar tidak menjadi masalah yang semakin besar setiap harinya
Berbagai aktivitas dilakukan oleh masyarakat Jakarta untuk memenuhi 
kesejahteraan hidupnya, dengan memproduksi berbagai jenis makanan, 
minuman dan barang. Selain menghasilkan barang-barang yang akan 
dimanfaatkan, aktivitas tersebut juga menghasilkan bekas atau sisa kegiatan 
yang tidak dibutuhkan lagi oleh masyarakat, dengan kata lain adalah sampah. 
Terlebih, memang hampir seluruh aktivitas yang dijalankan manusia pada 
akhirnya bermuara pada meninggalkan sisa kegiatan yang berupa sampah atau 
limbah. Mulai dari kegiatan rumah tangga seperti memasak, hingga perbaikan 
rumah, penggunaan produk-produk seperti produk mandi dan produk 
makanan. Terlebih lagi pada saat ini pertumbuhan penduduk terjadi 
bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi dan teknologi yang
2melahirkan industri dan sistem transpor yang modern. Industri dan transpor 
menghasilkan berturut-turut limbah industri dan limbah transpor. Di daerah 
industri juga terdapat kepadatan penduduk yang tinggi dan transpor yang 
ramai. Di kawasan tersebut, tentu terdapat produksi limbah domestik, limbah 
industri dan limbah transpor yang tinggi.
Dengan hal demikian, dapat dikatakan bahwa manusia adalah 
penghasil sampah yang utama dan jika pengolahannya diabaikan, maka 
sampah akan menimbulkan permasalahan lingkungan yang serius. Hal ini erat 
hubungannya dengan makin bertambahnya jumlah penduduk di satu pihak, 
dan di pihak lain dengan ketersediaan ruang hidup manusia yang relatif tetap. 
Sehingga kesadaran manusia akan sampah sangat penting artinya untuk 
memberikan sumbangan pada kelestarian lingkungan dan hidup manusia 
sendiri. 
Sekolah sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan dimana 
disana dapat dibentuknya manusia yang nantinya dapat berperan penting bagi 
lingkungannya suatu saat nanti perlu untuk diajarkan tentang lingkungan 
hidup yang sehat dan baik sedari dini agar hal tersebut dapat dia tanamkan 
dengan baik lingkungannya kelak. Oleh sebab itu guru maupun lingkungan 
masyarakat disekolah itu juga memiliki peran dalam memberikan contoh yang 
baik dalam menjaga lingkungan. Salah satunya adalah dengan dapat mengikut 
serta kan siswa dalam kegiatan yang dapat mengurangi sampah di kehidupan 
sehari-harinya dimulai dari aspek yang paling kecil yaitu dari lingkungan 
sekolahnya sendiri. Dari hal tersebut siswa dapat diketahui kepeduliannya 
terhadap kepedulian lingkungan yang ada disekolahnya.
Umumnya disekolah memiliki pengolahan sampah yang berbeda-beda 
sesuai dengan ketentuan sekolah masing-masing tetapi dalam pengolahan 
sampah organik biasanya mereka mengubahnya menjadi pupuk organik yang 
digunakan untuk tanaman-tanaman yang ditanam di green house sekolah. 
Sedangkan untuk perawatannya biasanya dilakukan oleh pegawai khusus yang 
3telah ditunjuk sekolah ataupun juga dilakukan oleh siswa maupun siswi yang 
mengikuti organisasi ekskul KIR (Karya Ilmiah Remaja) yang dalam 
pengolahan maupun perawatan tanaman di green house para siswa dan siswi 
biasanya akan didampingi oleh guru pembina ekskul maupun petugas yang 
telah ditunjuk oleh sekolah. Namun biasanya sampah yang dapat diolah oleh 
pihak sekolah umumnya hanya sebatas pada sampah dari tanaman yang telah 
mati ataupun rontok yang berada biasanya disekitar lingkungan sekolah. Dan 
sisa dari sampah-sampah yang lain seperti dari sisa makanan, bungkus-
bungkus jajanan seperti snack maupun bungkus dari makanan yang didapat 
dari kantin seperti mika plastik ataupun plastik yang lain. Hanya akan 
dibiarkan tertumpuk ditempat sampah saja dan akhirnya harus diangkut ke 
tempat pembuangan sampah sementara yang berada di lokasi terdekat dari 
sekolah tersebut. Hal tersebut tentunya jika dilihat dari jangka pendek 
bukanlah menjadi hal yang penting untuk diselesaikan. Tetapi jika hal tersebut 
terus terjadi sepanjang hari dan terjadi selama bertahun-tahun tentunya akan 
menyebabkan sampah yang sangat banyak dan sulit untuk diuraikan kembali. 
Akibatnya sampah yang dihasilkan bukan tidak mungkin akan semakin 
meningkat dari waktu ke waktu jika tidak diselesaikan dengan cara yang 
cermat.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar belakang di atas, maka 
masalah penelitian yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan menjelaskan pengolahan sampah akan 
berhubungan dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di 
sekolah?
2. Apakah pengetahuan menganalisis pengolahan sampah akan 
berhubungan dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di 
sekolah?
43. Apakah pengetahuan memprediksi pengolahan sampah akan 
berhubungan dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di 
sekolah?
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas saya membatasi masalah 
yang akan saya bahas adalah Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 
Pengolahan Sampah Dengan Partisipasi Siswa Dalam Pengolahan sampah 
lingkungan sekolah di SMA Negeri 34 Jakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 
perumusan masalah yang akan diteliti adalah “Apakah ada hubungan antara 
pengetahuan pengolahan sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan 
sampah di SMA Negeri 34 Jakarta?”
E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Bagi Peneliti, untuk mengumpulkan data empiris tentang hubungan 
antara pengetahuan pengolahan sampah dengan partisipasi siswa 
dalam pengolahan sampah.
2. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan terkait pengajaran – pengajaran yang berorientasi pada 
lingkungan.
3. Bagi Institusi Akademika, untuk menambah pustaka dan berguna 
sebagai refrensi bagi penelitian selanjutnya.
5BAB  II
KAJIAN TEORITIK
A. Deskripsi Teoretik 
1. Pengetahuan terhadap Lingkungan 
Dalam pandangan Aristoteles, bahwa pengetahuan merupakan 
sesuatu yang dapat diindera dan dapat merangsang budi. Menurut Immanuel 
Kant, pengetahuan merupakan persatuan antara budi dan pengalaman. 
Untuk membuktikan apakah isi pengetahuan itu benar, perlu berpangkal 
pada teori-teori kebenaran pengetahuan.
Pengetahuan adalah sesuatu yang dikemukakan seseorang yang 
merupakan hasil dari tahu. Hal ini dapat terjadi setelah individu melakukan 
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa dan raba, dimana sebagian penginderaan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga.
Bertrand Russel (Jujun Suriasumantri. 1980) mengatakan bahwa 
hakekat pengetahuan adalah bersifat derajat. Derajat tertinggi ditemukan 
dalam fakta persepsi, dan dalam keyakinan yang diberikan oleh argumentasi 
yang sangat sederhana. Derajat yang paling tertinggi berikutnya adalah 
dalam ingatan yang terang. Bila sejumlah kepercayaan adalah masing-
masing sampai tahap tertentu dapat dipercaya, mereka akan lebih bisa 
dipercaya lagi bila mereka ternyata ditemukan bersifat koheren dalam 
keseluruhan yang logis.
Disamping itu, terdapat faktor-faktor yang memungkinkan manusia 
berpengetahuan antara lain faktor subjek dan faktor objek. Dari segi subjek 
terdapat empat hal yang memungkinkan pengetahuan, antara lain: 1) 
Spontanitas, yang menggerakkan seseoramg untuk ingin tahu akan sesuatu. 
2) Keterbukaan, pada hakikatnya objek tidak dapat membuka diri pada
6subjek, karena subjek terkurung dan tertutup dalam dirinya. 3) Kesadaran, 
secara tegas dapat dikatakan pengetahuan hanya ada kalau orang 
berkesadaran. Spontanitas dan keterbukaan saja tidak cukup menjadi 
kondisi untuk berpengetahuan. 4) Peranan otak, peranan otak sangat penting 
sebagai kondisi yang memungkinkan pengetahuan. Tanpa otak manusia 
tidak dapat mengetahui apapun. Otak merupakan instrumen bagi pikiran 
untuk menyatakan diri. Dari segi objek, kondisi yang memungkinkan 
pengetahuan adalah bentuk. Bentuk juga memungkinkan subjek untuk 
menangkap tujuan dari orientasi dari sebuah benda. berpendapat bahwa 
pengetahuan merupakan bagian dari eksistensi manusia. Kegiatan 
mengetahui adalah cara manusia mengungkapkan keberadaannya. Melalui 
pengetahuan manusia berhubungan dengan dunia dan orang lain. Dengan 
pengetahuan pula benda-benda dapat dimanifestasikan dan orang-orang 
dikenal serta setiap orang dihargai. Melalui pengetahuan manusia bisa 
berada secara lebih tinggi dan sekaligus mengatasi badannya.
Adapun dalam tulisan Tatang (Tatang. 2012) sumber pengetahuan 
tidak hanya berakar dari akal pikiran manusia dengan kemampuan 
kognitifnya, tetapi karena manusia dilengkapi dengan kecerdasan 
memahami realitas dan menantang manusia untuk menduga-duga dalam 
memikirkan dan memahaminya setiap kejadian yang mungkin terjadi secara 
fenomenologis. M. Saekhan Muchith (M. Saekhan Muchith. 2007) 
menjelaskan bahwa: “Kognitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi 
pendidikan. Secara umum kognitif diartikan potensi intelek tual yang tediri 
dari tahapan (1) pengetahuan (knowledge), (2) pemahaman 
(comprehension) (3) penerapan (aplication) analisa (analysis) sintesa 
(sinthesia), evaluasi (evaluation). Kognitif berarti persoalan yang 
menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional. 
Teori kognitif lebih menekankan bagaimana proses atau upaya untuk 
mengoptimalkan kemampuan rasional yang dimiliki oleh orang lain”.
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kemungkinan kesesuaian bahan ajar yang disusun berdasarkan kondisi dan 
fenomena lokal antara lain teori perkembangan kognitif Piaget. Dalam hal 
ini, Piaget (Wanda Y. Gin. 2001) menjelaskan bahwa perkembangan 
kognitif itu sendiri merupakan suatu usaha penyesuaian diri terhadap 
lingkungan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan 
suatu tindakan pasif dalam membangun pengetahuan utama yang 
melibatkan penafsiran peristiwa dalam hubungannya dengan struktur 
kognitif yang ada.
Sedangkan akomodasi merupakan suatu pengetahuan yang baru 
yang mengacu pada perubahan struktur kognitif yang disebabkan oleh 
lingkungan. Dengan demikian, realita dan fenomena konkret yang ditemui 
peserta didik tesebut, akan menjadi referensi baginya dalam mempelajari 
materi pendidikan lingkungan hidup.
Dalam teori belajar kognitif (Toeti Soekamto dan Udin Saripudin 
Winataputra. 1997) menjelaskan tentang fungsi intelektual otak dengan 
suatu analogi bagaimana komputer beroperasi. Otak manusia menerima 
informasi, menyimpannya, dan kemudian mendapatkan kembali informasi 
tersebut ketika diperlukan. Teori kognitif ini berasumsi bahwa setiap orang 
telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan di dalam dirinya yang 
tertata dalam bentuk struktur mental atau skema. Skema itu sendiri 
merupakan struktur pengetahuan internal yang telah dimiliki seseorang. 
Skema tersebut terbentuk dari informasi yang diperolehnya secara empiris 
terhadap apa yang ada dan ia temui di lingkungannya.
Teori belajar kognitif menyatakan proses belajar akan berjalan 
dengan baik apabila materi pembelajaran yang baru beradaptasi secara tepat 
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Sejalan dengan 
teori belajar kognitif yang dikemukakan di atas adalah teori belajar 
konstektual yang menyatakan bahwa belajar itu terjadi hanya ketika peserta 
8didik memproses pengetahuan dan informasi baru sedemikian rupa, 
sehingga dapat dipertimbangkannya dalam kerangka acuan mereka sendiri 
(memori mereka sendiri, pengalaman, dan tanggapan), dan fokus belajar 
kontekstual itu sendiri adalah pada berbagai aspek yang ada di lingkungan 
belajar (Alan Blanchard. 2004).
Sedangkan, teori belajar konstruktif yang dikembangkan atas dasar 
premis bahwa kita membangun perspektif dunia kita sendiri melalui skema 
(struktur mental) dan pengalaman individu. Dalam hal ini, struktur 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik akan memberikan makna dan 
mengorganisasi pengalaman-pengalaman serta memberikan jalan kepada 
individu untuk menyerap informasi baru yang diberikan. Oleh karena itu, 
pengetahuan perorangan adalah suatu fungsi dari pengalaman utama 
seseorang, struktur mental, dan kepercayaan yang digunakan untuk 
menginterpretasikan objek dan peristiwa. Apa yang diketahui seseorang 
adalah didasarkan pada persepsi fisik dan pengalaman sosial yang dipahami 
oleh pikirannya (Mergel. 2004).
Seperti juga dikemukakan oleh Bruner, salah seorang tokoh teori 
konstruktif, bahwa belajar adalah sebuah proses aktif di mana peserta didik 
menyusun dan membangun ide-ide atau konsep berdasarkan struktur 
pengetahuan yang dimilikinya (Mark K. Smith. 2004). Dengan demikian, 
menurut teori konstruktif proses pembelajaran yang bermakna harus 
bermula dari pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. 
Teori lain yang mendukung adalah teori belajar behavior. Menurut 
teori behavior, lingkungan merupakan salah satu unsur yang menyediakan 
stimulus yang menyebabkan tanggapan individu berkembang. Atas dasar itu 
teori behavior menyatakan bahwa suatu perilaku itu dibentuk oleh 
lingkungan. Perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik merupakan 
hasil belajar. Dengan demikian, perubahan perilaku juga merupakan hasil 
belajar seseorang terhadap lingkungannya. Dari keseluruhan teori belajar 
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pembelajaran antara peserta didik dengan lingkungan dapat diharapkan 
cukup efektif dalam pembentukan pemahaman dan perilakunya terhadap 
lingkungan.
Sementara itu, Bloom (Benjamin S. Bloom. 1986) menyusun hasil 
belajar kedalam tiga klasifikasi (ranah) yaitu: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ketiga kategori hasil belajar tersebut merupakan perilaku 
yang dapat diukur dan dirumuskan dalam bentuk tujuan pembelajaran. 
Ranah kognitif berkenaan terdiri dari enam aspek yang bersifat hierarkis. 
Pengetahuan terdiri dari (1) pengetahuan tentang hal-hal spesifik yaitu 
pengetahuan tentang terminologi dan pengetahuan tentang fakta-fakta 
spesifik. (2) pengetahuan tentang cara-cara berkenaan dengan hal-hal 
spesifik yaitu pengetahuan tentang konvensi, pengetahuan tentang 
kecenderungan dan urutan, pengetahuan tentang klasifikasi dan katagori, 
pengetahuan tentang kriteria, dan pengetahuan tentang metodologi. (3) 
pengetahuan tentang  unsur-unsur universal dan abstraksi dalam satu bidang 
yaitu pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, pengetahuan tentang 
teori dan struktur.
Agus Supriyono (Agus Supriyono, 2009) , mengatakan: “Hakikat 
pengetahuan memberikan sumbangan terhadap usaha mendekonstruksi 
pembelajaran mekanis. Gagasan konstruktivisme mengenai pengetahuan 
dapat dirangkum sebagai berikut; (1) pengetahuan bukanlah gambaran dunia 
kenyataan belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui 
subyek. (2) subyek membentuk skema kognitif, katagori, konsep dan 
struktur yang perlu untuk pengetahuan. (3) pengetahuan dibentuk dalam 
struktur konsep seseorang.
Dalam penelitian ini menyajikan pokok-pokok bahasan tentang 
kehidupan manusia dengan alam lingkungan sekitar, sehingga dapat 
membantu proses pendidikan lingkungan hidup seperti pencemaran, abrasi, 
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kelaparan, pengangguran, penggunaan lahan, dan lain sebagainya. Proses 
pembelajaran terkait tujuan penelitian yang materi dan obyeknya digali dari 
kehidupan dengan alam lingkungan sekitar, dapat menanamkan nilai-nilai 
keindahan, kemanusiaan, dan bahkan juga nilai-nilai Ketuhanan, sehingga 
membina sikap mental yang baik terhadap pemeliharaan alam lingkungan 
ciptaan Tuhan. Bagi bangsa Indonesia, hal ini erat hubungannya dengan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang mencerminkan sila 
Ketuhanan.
Dengan memperhatikan fungsi tersebut, khususnya tanggung jawab 
terhadap lingkungan, maka proses pembelajaran yang dilakukan dapat 
menumbuhkan perilaku yang bertanggungjawab terhadap lingkungan. 
Dalam pelaksanaan, perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan tidak 
begitu saja tumbuh dalam masyarakat, melainkan harus ditanamkan melalui 
beberapa cara yang  salah satu di antaranya adalah melalui pembelajaran 
dalam setiap moment uji coba materi berdasarkan objeknya.
Menanamkan perilaku yang bertanggungjawab terhadap lingkungan 
bukanlah hal yang mudah, tetapi dengan melibatkan masyarakat sebagai 
bagian dari lingkungan dan berperan dalam ekosistem, diharapkan tumbuh 
kesadaran terhadap lingkungan, sehingga ia dapat menyadari setiap 
perbuatannya terhadap lingkungan bisa meminimalkan kerusakan 
lingkungan dan pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas lingkungan 
pada masa kini dan masa depan. 
2. Pengetahuan Tentang Pengolahan Sampah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengolahan Sampah, pengolahan sampah didefinisikan sebagai kegiatan 
yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan sampah dan penanganan sampah. Sedangkan kata pengolahan 
menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan dan 
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mengelola. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
A. Pengertian Sampah
Sampah ialah segala sesuatu yang tidak lagi dikehendaki oleh yang 
punya dan bersifat padat. Sampah ini ada yang mudah membusuk dan ada 
pula yang tidak membusuk. Yang membusuk terutama terdiri atas zat – zat 
organic seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain – lain, sedangkan 
yang tidak membusuk dapat berupa plastik, kertas, karet, logam, bahan 
bangunan bekas, dan lain – lain. Kotoran manusia, sekalipun padat tidak 
termasuk ke dalam definisi sampah ini, demikian pula bangkai hewan 
yang cukup besar. Atas dasar definisi tersebut maka sampah dapat 
dibedakan atas dasar sifat – sifat biologis dan kimianya, sehingga 
mempermudah pengolahannya, sebagai berikut :
1. Sampah yang dapat membusuk, seperti sisa makanan, daun, sampah 
kebun, pertanian, dan lainnya.
2. Sampah yang tidak membusuk seperti kertas, plastik, karet, gelas, 
logam, dan lainnya.
3. Sampah yang berupa debu/abu, dan
4. Sampah yang berbahaya terhadap kesehatan, seperti sampah – sampah 
berasalkan industri yang mengandung zat –zat kimia maupun zat fisis 
berbahaya.
Sampah dalam bahasa inggris disebut garbage, yaitu yang mudah 
membusuk karena aktivitas mikroorganisme. Dengan demikian 
pengolahannya harus cepat, baik dalam pengumpulannya maupun 
pembuangannya. Pembusukkan sampah ini akan menghasilkan antara lain, 
gas metan, gas H²S yang bersifat racun bagi tubuh. Selain beracun, H2S 
juga berbau busuk sehingga secara estetis tidak dapat diterima. Di negara 
yang berkembang seperti Indonesia sampah yang banyak terdapat adalah 
yang membusuk. Sehingga dalam pengangkutan dan membuangnya ke 
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tempat yang aman, harus dilakukan dengan lebih cepat dari proses 
pembusukkannya karena dalam keadaan cuaca tropis pembusukkan terjadi 
lebih cepat.
Sampah yang tidak membusuk dalam bahasa inggris disebut 
refuse. Biasanya terdiri atas kertas – kertas, plastik, logam, gelas, karet, 
dan lainnya yang tidak dapat membusuk .sulit membusuk. Sampah ini 
apablia memungkinkan sebaiknya didaur ulang sehingga dapat bermanfaat 
kembali baik melalui suatu proses ataupun secara langsung. Apabila tidak 
dapat didaur ulang, maka diperlukan proses untuk memusnahkannya, 
seperti pembakaran, tetapi hasil dari proses ini masih memerlukan 
penanganan lebih lanjut.
Sampah yang berbentuk debu/abu, biasanya dihasilkan dari sisa 
pembakaran, baik pembakaran bahan bakar ataupun sampah. Sampah 
seperti ini tentunya tidak membusuk, tetapi dapat diamnfaatkan untuk 
meratakan tanah atau penimbunan. Selama tidak mengandung zat yang 
beracun, maka abu inipun tidak terlalu berbahaya bagi lingkungan dan 
masyarakat. Namun karena ukurannya yang sangat kecil < 10 mikron 
dapat berbahaya bagi saluran pernapasan.
Sampah berbahaya (B3) adalah sampah yang karena jumlahnya, 
atau konsentrasinya, atau karena sifat kimiawi, fisika, dan 
mkrobiologisnya dapat menyebabkan (a) meningkatkan mortalitas dan 
morbiditas secara bermakna, atau menyebabkan penyakit yang tidak 
reversible dan (b) berpotensi menimbulkan bahaya baik sekarang maupun 
di masa depan baik terhadap kesehatan maupun lingkungan apabila tidak 
diolah, ditransport, disimpan, dan dibuang dengan baik.
B. Pengolongan sampah
Penggolongan ini didasarkan atas beberapa kriteria, yaitu 
didasarkan atas asal, komposisi, bentuk, lokasi, proses terjadinya, sifat dan 
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jenisnya. Penggolongan sampah seperti itu penting diketahui dan 
diadakan, selain untuk mengetahui macam – macam sampah dan sifatnya 
juga sebagai dasar penanganan dan pemanfaatan sampah.
1. Penggolongan sampah berdasarkan asalnya
Sampah dapat dijumpai di segala tempat dan hampir di semua 
kegiatan. Berdasarkan asalnya, maka dapat digolongkan sampah – 
sampah sebagai berikut:
1) Sampah dari hasil kegiatan rumah tangga. Termasuk dalam hal ini 
adalah sampah dari asrama, rumah sakit, hotel – hotel, dan kantor.
2) Sampah dari dasil kegiatan industri/pabrik.
3) Sampah dari hasil kegiatan pertanian. Kegiatan pertanian meliputi 
perkebunan, kehutanan, perikanan, dan peternakan. Sampah dari 
kegiatan pertanian sering disebut limbah hasil pertanian.
4) Sampah dari hasil kegiatan perdagangan. Misalnya sampah pasar 
dan pasar toko.
5) Sampah dari hasil pembangunan.
6) Sampah jalan raya.
2. Penggolongan sampah berdasarkan komposisinya
Pada suatu kegiatan mungkin akan menghasilkan jenis sampah 
yang sama, sehingga komponen – komponen penyusunnya juga akan 
sama. Misalnya sampah yang hanya terdiri atas kertas, logam atau 
daun – daunan saja. Setidak – tidaknya apabila tercampur dengan 
bahan – bahan lain, maka sebagian besar komponennya adalah 
seragam. Karena itu berdasarkan komposisinya, sampah dibedakan 
menjadi dua macam:
1) Sampah yang seragam. Sampah dari kegiatan industri pada 
umumnya termasuk dalam golongan ini. Sampah dari kantor sering 
hanya terdiri dari kertas, karton, kertas karbon, dan masih dapat 
digolongkan dalam golongan sampah yang seragam.
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2) Sampah yang tidak tidak seragam (campuran), misalnya sampah 
yang berasal dari pasar atau sampah dari tempat – tempat umum.
3. Penggolongan sampah berdasarkan bentuknya
Sampah dari rumah – rumah makan pada umumnya merupakan 
sisa – sisa air pencuci, sisa – sisa makanan yang bentuknya berupa 
cairan atau seperti bubur. Sedangkan beberapa pabrik menghasilkan 
sampah berupa gas, uap air, debu atau sampah – sampah berbentuk 
padatan. Dengan demikian berdasarkan bentuknya ada tiga macam 
sampah yaitu :
1) Sampah berbentuk padatan (solid), misalnya daun, kertas, karton, 
kaleng, dan plastik.
2) Sampah berbentuk cairan (termasuk bubur), misalnya bekas air 
pencuci, bahan cairan yang tumpah. Limbah industri banyak juga 
yang berbentuk cair atau bubur, misalnya blotong (tetes) yaitu 
sampah dari pabrik gula tebu.
3) Sampah berbentuk gas, misalnya karbon dioksida, ammonia dan 
gas – gas lainnya.
4. Penggolongan sampah berdasarkan lokasinya
Baik di kota atau di luar kota, banyak dijumpai sampah 
bertumpuk – tumpuk. Berdasarkan lokasi terdapatnya sampah, dapat 
dibedakan:
1) Sampah kota (urban), yaitu sampah yang terkumpul di kota – kota 
besar.
2) Sampah daerah, yaitu sampah yang terkumpul di daerah – daerah 
di luar perkotaan, misalnya di desa, di daerah pemukiman, dan di 
pantai.
5. Penggolongan sampah berdasarkan  proses terjadinya
Berdasarkan atas proses terjadinya, dibedakan antara:
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1) Sampah alami, sampah yang terjadinya karena prose salami, 
misalnya rontoknya daun – daunan di perkarangan rumah.
2) Sampah non-alami, ialah sampah yang terjadinya karena kegiatan 
– kegiatan manusia.
6. Penggolongan sampah berdasarkan sifatnya
Terdapat dua macam sampahyang sifat – sifatnya berlainan 
yaitu :
1) Sampah organik, yang terdiri dari daun – daunan, kayu, kertas, 
karton, tulang, sisa makanan ternak, sayur, dan buah. Sampah 
organik adalah sampah yang mengandung senyawa – senyawa 
organik, yang terdapat unsur – unsur seperti karbon, hydrogen dan 
oksigen. Bahan – bahan ini mudah diuraikan oleh mikroba.
2) Sampah an-organik, yang terdiri atas kaleng, plastik, besi dan 
logam – logam lainnya, gelas, mika atau bahan – bahan yang tidak 
dapat didegradasi oleh mikroba.
7. Penggolongan sampah berdasarkan jenisnya
Berdasarkan atas jenisnya, sampah dapat digolongkan menjadi 
sembilan golongan, yaitu:
1) Sampah makanan (sisa – sisa makanan termasuk makanan ternak)
2) Sampah kebun/perkarangan
3) Sampah kertas
4) Sampah plastik, karet dan kulit
5) Sampah kain
6) Sampah kayu
7) Sampah logam
8) Sampah gelas dan keramik
9) Sampah berupa abu dan debu.
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C. Penanganan sampah
Yang dimaksud  ialah perlakuan  terhadap sampah untuk 
memperkecil atau menghilangkan masalah – masalah yang dalam 
kaitannya dengan lingkungan. Karena itu penanganan sampah dapat 
berbentuk semata – mata membuang sampah atau mengembalikan 
(recycling) sampah menjadi bahan – bahan yang bermanfaat.
1. Pengumpulan sampah
Sampah yang akan dibuang atau dimanfaatkan harus 
dikumpulkan terlebih dahulu dari berbagai tempat asalnya. Biasanya 
pengumpulan sampah tidak banyak menjumpai kesulitan. Dengan alat 
– alat yang sederhana seperti sapu lidi, pengeruk/penggaruk, maka 
sampah dengan mudah dikumpulkan. Di kota – kota untuk 
mempermudah pengumpulan sampah banyak diletakkan tempat – 
tempat sampah berupa bak sampah, tong sampah dan kotak sampah di 
sekitar rumah, toko, jalan raya, kantor dan lain lain.
2. Pemisahan 
Maksud pemisahan adalah memisahkan jenis – jenis sampah, 
dapat berupa daun – daunan, kertas, atau yang tergolong dalam 
sampah organic disendirikan / dipisahkan dari sampah anorganik. 
Apabila ingin dibuang misalnya untuk penimbun (urug), maka 
pemisahan yang tadi tidak perlu dikerjakan. Sedangkan jika 
membuang sampah dengan metode pembakaran, maka pemisahan 
sampah perlu dilakukan. Bahan – bahan berupa logam, gelas, dan 
keramik tidak akan terbakar, sedangkan plastik dan karet jika dibakar 
dapat menimbulkan polusi udara. Pemisahan sampah hendaknya 
dikerjakan 2 tahap. Pada tahap pertama dipisahkan terlebih dahulu 
sampah organik dan anorganik. Kemudian pada tahap kedua sampah 
dipisahkan lagi berdasarkan jenisnya menurut keperluan.
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3. Pembakaran
Pembakaran sampah dapat dilakukan di tempat seperti ladang 
atau tanah lapang yang jauh dari aktivitas penduduk agar tidak 
mengganggu. Pembakaran yang baik dilakukan pada suatu instalasi 
pembakaran, karena dapat diatur prosesnya sehingga tidak 
mengganggu lingkungan. Pembakaran seperti ini memerlukan biaya 
operasi yang mahal. Instalasi pembakaran sampah disebut insinerator, 
sedangkan proses pembakarannya disebut insinerasi.
4. Pembuangan (penimbunan) sampah
Pembuangan sampah adalah menempatkan sampah pada suatu 
tempat yang rendah, kemudian menimbunnya dengan tanah. Beberapa 
keuntungan apabila sampah ditimbun adalah:
1) Tanah yang semula tidak rata dapat menjadi rata
2) Tempat yang semula tidak dapat digunakan menjadi dapat 
digunakan misalnya jalan yang berlubang dapat ditimbun dahulu 
sebelum di aspal kembali
3) Bila tanah tersebut digunakan sebagai tanah pertanian atau taman, 
dan ditanami dengan pohon – pohonan, akan menjadi tempat yang 
subur
D. Pemanfaatan Sampah
Beberapa daerah di Indonesia sudah banyak yang mengolah 
sampah menjadi biogas yaitu salah satu sumber tenaga yang dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti untuk memasak, untuk 
penerangan, dan menjadi tenaga listrik yang kemudian digunakan untuk 
menjalankan mesin – mesin di pabrik.
1. Sampah untuk biogas (bioenergi)
Biogas banyak dibuat dari sampah hasil peternakan yaitu dari 
sisa – sisa makanan ternak dan kotoran hewan. Tetapi pada prinsipnya 
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biogas dapat dibuat dari segala jenis sampah organik. Yang disebut 
biogas sebenarnya adalah senyawa metana (CH4).
Cara pembuatan biogas, untuk memanfaatkan sampah menjadi 
biogas diperlukan suatu tangki atau bangunan. Pada dasarnya ada dua 
macam tangki yang digunakan, yaitu tangki pencerna atau tangki 
fermentasi dan tangki gas metana. Tangki pencerna merupakan tangki 
berbentuk persegi atau silinder. Yang terbuat dari bahan kedap air dan 
udara, misalnya logam atau batu merah yang kemudian dilapisi dengan 
semen atau beton. Ukuran tangki pencerna tergantung pada jumlah 
sampah yang akan diolah. Pada umumnya tangki gas dibuat dari 
logam dan dimasukkan ke dalam tangki pencerna untuk menampung 
gas metana yang terbentuk. Pada tutup tangki gas ini terdapat pipa 
yang dilengkapi dengan kran untuk mengeluarkan gas metana apabila 
digunakan.
Sampah yang akan dibuat biogas, dimasukkan ke dalam tangki 
pencerna setelah terlebih dahulu digiling atau dirajang. Kemudian 
dicampur dengan air dengan perbandingan satu bagian sampah dengan 
satu bagian air. Apabila baru pada permulaan periode pembuatan 
biogas, maka diperlukan penambahan pupuk urea dan kotoran hewan 
secukupnya. Lalu ditutup dengan tangki gas dan dibiarkan sampai 
menjadi biogas. Penambahan sampahdan air ke dalam tangki pencerna 
dan pengeluaran bahan sisa (pupuk) dari tangki dikerjakan melalui 
saluran – saluran yang telah dibuat di samping tangki.
2. Sampah untuk alkohol
Metanol dan etanol pada dasarnya adalah senyawa yang 
tergolong alkohol, yang dapat digunakan sebagai bahan bakar. Dengan 
cara sintesa, metanol dibuat dengan mereaksikan metana dan uap air 
sehingga terjadi gas karbon monoksida dan gas hydrogen. Campuran 
karbon monoksida dan hidrogen dalam perbandingan tertentu dapat 
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menjadi metanol. Dari prinsip dasar ini, metanol dapat pula dibuat dari 
bahan – bahan berkarbohidrat termasuk sampah. Sampah banyak 
mengandung selulosa yang berarti merupakan sumber karbon, 
hidrogen dan oksigen. Dengan melalui pembakaran (pirolisa) sampah 
akan dihasilkan gas – gas antara lain karbon monoksida, karbon 
dioksida, hidrogen, uap air, dan metana. Gas karbon monoksida dan 
gas hydrogen selanjutnya dapat dipisahkan kemudian dikonversikan 
menjadi metanol.
Apabila hasil akhir yang dikehendaki adalah etanol, maka cara 
pembuatannya sebaiknya dengan cara fermentasi. Pada cara ini 
prosesnya adalah dengan memisahkan senyawa karbohidrat menjadi 
gula sederhana yang kemudian dilanjutkan pemisahannya menjadi 
etanol. Ada beberapa taha pemisahan yaitu:
1) Pemisahan senyawa karbohidrat kompleks (polisakarida)
2) Pemisahan glukosa menjadi asam organic (asam piruvat)
3) Pemisahan asam organik menjadi etanol
Proses pemisahan tersebut terjadi pada metabolisme dalam sel 
mikroba. Apabila sampah akan dibuat menjadi etanol maka selulosa 
harus diubah dulu menjadi glukosa. Perubahan selulosa menjadi 
glukosa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
1) Dengan menggunakan asam sulfat pekat. Cara ini disebut hidrolisa 
asam.
2) Dengan menggunakan enzim selulosa. Cara ini disebut hidrolisa 
enzimatik. Pengggunaan enzim selulosa dapat dilakukan dengan 
menambahkan enzim murni ke dalam media atau dengan 
menggunakan mikroba penghasil enzim selulosa.
Setelah terbentuk glukosa maka dengan menggunakan bakteri 
– bakteri yang dapat menghasilkan fermentasi alkohol, lalu glukosa 
dapat diubah menjadi etanol melalui metabolism glukosa.
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3. Pengomposan sampah
Kompos adalah hasil proses pengomposan yaitu suatu cara 
untuk mengubah bahan – bahan organik menjadi bahan yang lebih 
sederhana dengan menggunakan mikroba. Kompos dapat dibuat dari 
sampah padat maupun sampah cair. Penanganan sampah menjadi 
kompos memberikan banyak keuntungan antara lain selain merupakan 
pengurangan masalah pembuangan sampah juda kompos dapat 
digunakan sebagai bahan penyubur tanah.
Pengomposan dapat dilakukan dengan cara sederhana. Ada 
beberapa cara tetapi pada garis besarnya adalah sama yaitu dengan 
melakukan pendahuluan dan pengendapan / pemeraman. Pendahuluan 
adalah menggiling atau merajang sampah yang tujuannya untuk 
memperkecil ukuran sehingga nantinya akan mempermudah mikroba. 
Yang perlu diingat jika ingin hasil kompos yang baik maka harus 
dilakukan pemisahan yaitu dengan memisahkan bahan – bahan yang 
dapat diurai oleh mikroba (bahan organik) dengan yang sulit diurai 
(bahan anorganik).
Pengomposan dan pengendapan secara sederhana pada 
umumnya dikerjakan dengan menumpuk – numpuk sampah kemudia 
dibiarkan selama beberapa waktu. Pengemasan sampah juga dapat 
dikerjakan apabila pembungkus sampahnya tidak kedap air atau udara 
seperti menggunakan karung goni, kotak kayu, keranjang bambu, dsb. 
Waktu pengomposan dapat dipersingkat sedangkan hasil komposnya 
menjadi lebih baik apabila pertumbuhan mikroba ditambah dengan 
cara memberikan kondisi yang optimum untuk pertumbuhannya. 
Untuk itu harus diperhatikan hal – hal berikut:
1) Kadar air sampah (kelembapan tumpukan)
Sampah yang terlalu kering akan menyebabkan pengomposan 
yang lama. Karena itu dianjurkan untuk menyiram tumpukan 
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sampah dengan air setiap periode waktu tertentu sehingga kadar 
airnya cukup.
2) Penambahan zat – zat makanan bagi mikroba
Bahan makanan sumber nitrogen bagi mikroba sangat diperlukan 
untuk pertumbuhannya. Untuk itu pada pengomposan dapat 
ditambahkan dengan kotoran hewan, urea atau pupuk – pupuk 
nitrogen lainnya. Tetapi pemberian urea atau bahan – bahan 
tersebut tidak boleh asal sebab akan mempengaruhi besarnya rasio 
karbon-nitrogen (C/N rasio).
3) Suhu pengomposan
Pengomposan akan berjalan baik bila suhunya sesuai dengan suhu 
optimum pertumbuhan mikroba. Suhu yang paling baik digunakan 
untuk pengomposan adalah sekitar 59°C.
4) Rongga udara
Yang dimaksud rongga udara adalah adanya udara di sela – sela 
tumpukan sampah. Rongga udara ini perlu ada dalam proses 
pengomposan. Tekanan yang terlalu berat akan memperkecil 
rongga – rongga udara. Tekanan harus dilakukan sehingga rongga 
udara berkisar antara 29 – 35% dari volume seluruhnya.
5) Keasaman tumpukan sampah
Mikroba yang melakukan penguraian sampah dapat terdiri dari 
berbagai jenis bakteri dan jamu (fungi) yang memiliki karakteristik 
berbeda – beda. Keasaman sampah pada umumnya dibawah pH 7, 
tetapi bakteri – bakteri pengurai yang terdiri dari thermofik 
memiliki pH 7,5 – 8,5.
6) Jumlah mikroba pengurai
Pengomposan akan berjalan lama apabila jumlah mikroba pengurai 
sedikit. Hal ini berhubungan dengan waktu adaptasi mikroba 
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terutama bakteri. Semakin banyak bakteri pada awal suatu proses 
agar fse adaptasinya semakin meningkat.
Dengan memperbaiki kondisi pengomposan selain akan 
mendapatkan hasil kompos yang baik juga memperpendek waktu 
pengomposan menjadi kurang lebih hanya satu bulan saja.
3. Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berwawasan Lingkungan
Pembangunan merupakan kegiatan yang tidak dapat dihentikan 
karena pembangunan terkait dengan upaya meningkatkan kesejahteraan 
penduduk. Namun demikian, karena pembangunan umumnya 
memanfaatkan sumberdaya alam sementara sumberdaya alam memiliki 
keterbatasan maka perlu kebijakan suatu pembangunan yang berwawasan 
lingkungan.
Kebijakan pembangunan berwawasan lingkungan adalah 
pembangunan yang tidak merusak lingkungan hidup. Pembangunan 
berwawasan lingkungan hidup adalah upaya sadar dan terencana yang 
memadukan lingkungan hidup, termasuk sumberdaya ke dalam proses 
pembangunan untuk menjamin kesejahteraan dan mutu hidup dimasa 
sekarang dan masa yang akan datang. Pada hakikatnya, dalam 
pembangunan berwawasan lingkungan hidup, setiap anggota masyarakat 
memiliki kewajiban untuk memelihara kelestarian fungsi lingkungan 
hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan 
lingkungan hidup.
Kualitas lingkungan atau mutu lingkungan merupakan kemampuan 
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan dan makhluk hidup 
lainnya sehingga dapat memungkinkan manusia dan makhluk hidup 
lainnya untuk hidup sehat, damai dan sejahtera. Kualitas lingkungan 
bersifat holistik, yaitu memandang keseluruhan komponen dalam 
lingkungan hidup sebagai suatu satu kesatuan. 
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Kualitas lingkungan hidup dapat dibedakan berdasarkan biofisik, 
sosial-ekonomi, dan budaya. Kualitas lingkungan biofisik adalah 
lingkungan simbiosis antara lingkungan abiotik dan biotik. Kualitas 
lingkungan sosial-ekonomi yaitu terdiri atas manusia baik secara individu 
maupun kelompok yang berada di luar diri kita. Standar kualitas 
lingkungan sosial-ekonomi yang baik jika kehidupan manusia secara 
ekonomi sejahtera, tidak kekurangan sandang, pangan, papan, pendidikan, 
dan kebutuhan lainnya.
Kualitas lingkungan budaya adalah segala kondisi baik yang 
berupa materi (benda) maupun non-materi yang dihasilkan oleh manusia 
melalui aktivitas, kreativitas dan diciptakan yang berpengaruh terhadap 
kehidupan manusia.
4. Lingkungan Hidup DKI Jakarta
Jakarta dengan jumlah penduduk yang besar dan pendapatan 
masyarakat yang relatif tinggi dibanding daerah lainnya di Indonesia, 
menghadapi dua persoalan besar berkaitan dengan isu SDA dan 
lingkungan hidup, yaitu terus berlangsungnya dalam mengkonsumsi 
produk yang berasal dari SDA seperti, BBM dan air tanah; pola dan 
perilaku masyarakat dan dunia bisnis cenderung kurang bersahabat pada 
lingkungan hidup, sehingga pencemaran Jakarta masih terus berlangsung.
Dengan kepadatan penduduk yang terus meningkat akibat adanya 
urbanisasi dari kota-kota lain ke DKI Jakarta serta sedikitnya lapangan 
kerja dan pendidikan yang tidak sesuai dengan lapangan kerja yang ada 
saat ini, menjadi beban kota Jakarta dalam melakukan pembenahan 
kemiskinan, hal ini terjadi karena penduduk yang sudah menetap di kota 
Jakarta akan menempati daerah-daerah yang seharusnya tidak boleh 
menjadi tempat hunian, diantaranya kolong jembatan, bantaran kali, serta 
ruang terbuka hijau.
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Upaya yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan dampak 
positif dan meminimalkan dampak negatif sehingga kerusakan dan 
pencemaran yang timbul dapat ditoleransi oleh lingkungan. Untuk 
mewujudkannya adalah dengan pengolahan lingkungan yang berasaskan 
pelestarian lingkungan. Untuk itu, diperlukan pemahaman tentang konsep 
ekosistem, asas ekologi atau lingkungan, dan pengetahuan lainnya yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup.
5. Partisipasi
Partisipasi merupakan bentuk aktif perilaku seseorang atau 
organisasi terhaap respons. Partisipasi berasal dari bahasa Inggris 
participate yang artinya  pengambilan bagian, pengikutsertaan.
Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan 
Dedi Supriadi (2001), dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa 
pembuat keputusan menyarankan kelompok atau individu untuk ikut 
terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, 
keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa 
kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, 
membuat keputusan, dan memecahkan masaahnya. 
Menurut Sundariningrum dalam Sugiyah (2001), 
mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara 
keterlibatannya, yaitu: 
a. Partisipasi langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan  
tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila 
setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok 
permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain 
atau terhadap ucapannya.
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b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila mendelegasikan hak 
partisipasinya.
Bentuk partisipasi menurut Effedi yang dikutip oleh Siti Irene 
Astuti D (2011), terbagi atas:
a. Partisipasi vertikal 
      Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk tertentu masyarakat 
terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, 
dalam hubungan dimana masyarakt berada sebagai status bawahan, 
pengikut, atau klien.
b. Partisipasi horizontal
       Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakasa dimana 
setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal 
satu dengan yang lainnya.
Menurut Basrowi yang dikutip Siti Irene Astuti D (2011), partisipasi 
masyarakat dilihat dari bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Partisipasi fisik
Partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat (orang tua) 
dalam bentuk menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti 
mendirikan dan menyelenggarakan usaha sekolah.
b. Partisipasi non fisik
Partisipasi non fisik adalah partisipasi keikutsertaan 
masyarakat dalam menentukan arah dan pendidikan nasional dan 
meratanya animo masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan 
melalui pendidikan, sehingga pemerintah tidak ada kesulitan 
mengarahkan rakyat untuk bersekolah.
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Dalam uraian Bimo Walgito (Bimo Walgito. 2003), dijelaskan 
bahwa perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu 
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang 
diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal 
maupun stimulus internal. Perilaku (behavior) merupakan fungsi atau 
bergantung pada lingkungan (environment) dan organisme yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan teori kognitif, apabila seseorang harus memilih 
alternatif perilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi yang bersangkutan, maka kemampuan  memilih ini berarti faktor 
berpikir berperan dalam menentukan pemilihannya. Dengan kemampuan 
berpikir seseorang akan dapat melihat apa yang telah terjadi sebagai bahan 
pertimbangannya di samping melihat apa yang dihadapi pada waktu 
sekarang dan juga dapat melihat kedepan apa yang akan terjadi dalam 
seseorang bertindak.
Dalam ulasan Dimyati dan Mudjiono (Dimyati dan Mudjiono. 
2006), terdapat 5 (lima) tanggung jawab peserta didik terkait berbagai 
jenis kemampuan yang diperoleh dari proses belajar, yaitu :
1. Informasi verbal, adalah kemampuan untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
2. Keterampilan intelektual, adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan 
konsep dan lambang.
3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani.
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5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut.
Garrod dan Wilson (Garrod, B. dan Wilson J. 2001) menguraikan 
bahwa terdapat perkembangan beberapa karakteristik yang berhubungan 
dengan perilaku bertanggungjawab terhadap pengolahan lingkungan atas 
dasar kepekaan terhadap lingkungan, yaitu:
1) Empati terhadap lingkungan
2) Pengidentifikasian isu lingkungan
3) Kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan
4) Keterlibatan dalam mencapai hasil yang diinginkan 
Pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan dapat 
membentuk perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan secara positif 
dan spesifik. Dan beberapa indikator yang saling mempengaruhi di dalam 
pembentukkan perilaku positif diantaranya adalah sebagai berikut;
1) Penegasan ancaman terhadap manusia yang mungkin ditimbulkan oleh 
kerusakan lingkungan dan mengeksplorasi dinamika isu lingkungan 
secara spesifik.
2) Penjelasan manfaat yang bisa dirasakan dari perilaku 
bertanggungjawab terhadap lingkungan lebih penting daripada 
mempertahankan kualitas lingkungan untuk kepentingan pribadi.
3) Penerapan strategi tindakan sederhana terhadap lingkungan yang dapat 
menjelaskan bagaimana tindakan sederhana dapat meningkatkan 
kualitas lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya. 
Perilaku seseorang yang bertanggungjawab terhadap lingkungan 
(Responsible Environmental Behavior/REB) dapat ditunjukkan dari 
kebiasaannya yang ramah lingkungan (pro-environmental behavior). 
Kebiasaan ramah lingkungan mencakup faktor motivasional (Bechtel R. 
dan Churchman A. 2002) dan sistem kepercayaan pada perilaku terhadap 
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kelestarian lingkungan  yang digunakan sebagai penentu penilaian dalam 
perilaku yang bertanggungjawab terhadap lingkungan.
Dalam model tersebut terdapat empat faktor yang dinilai, yaitu 
pola pemikiran yang memikirkan keberlanjutan lingkungan (New 
Environmental Paradigm/NEP), pola pemikiran yang tidak memikirkan 
keberlanjutan lingkungan (Human Exemptionalism Paradigm/HEP), 
motivasi melestarikan lingkungan (Conservation Motives/CM), dan 
perilaku menggunakan kembali barang (Reuse Behavior/RB). Human 
Exemptionalism Paradigm (HEP) adalah pola pemikiran bahwa manusia 
menguasai alam, sehingga manusia mengeksploitasi sumber daya alam 
secara besar-besaran.
Sedangkan New Environmental Paradigm (NEP) adalah pola 
pemikiran bahwa manusia bagian dari alam, sehingga mereka akan 
memelihara alam dan menghindari pengeksploitasian sumber daya alam. 
Conseravtion Motives (CM) terdiri dari alasan dalam keterlibatan perilaku 
ramah lingkungan, motivasi dari luar dan dalam diri sendiri, serta niat 
untuk bertindak. Reuse Behavior (RB) adalah salah satu faktor yang paling 
sering diteliti dalam perilaku ramah lingkungan, dalam upaya mengurangi 
polusi dan menghindari generasi masa depan dari pemborosan dan 
kelangkaan sumber daya alam. Pada model ini, menggunakan kembali 
barang pecah belah, surat kabar, pakaian, dan kardus dapat digunakan 
sebagai contoh terhadap perilaku dalam upaya pelestarian lingkungan. 
Sementara perilaku individu terhadap lingkungan, mengacu pada 
New Environmental Paradigm Scale(NEP Scale) yang dibuat oleh Riley E 
Dunlap dan Kent D. Van Liere pada tahun 1978 dan mengalami revisi 
pada tahun 2000 kemudian mengubah NewEnvironmental Paradigm Scale 
(NEP Scale) menjadi New Ecological Paradigm Scale (NEP Scale), dapat 
dirumuskan bahwa perilaku individu terhadap lingkungan adalah perilaku 
Pro-Enviromental, yaitu perilaku individu yang tercerminkan melalui skor 
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pengujian skala NEP yang tinggi, Secara sederhana, perilaku ini memiliki 
dampak positif terhadap lingkungan (Dunlap, et,al. 2000), walaupun 
perilaku ini dapat dipengaruhi berbagai macam faktor luar lainnya 
(eksternal). 
Sedangkan perilaku Anti-Enviromental adalah perilaku individu 
yang tercerminkan melalui skor pengujian skala NEP yang rendah. Secara 
sederhana perilaku ini memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. 
Skala NEP sudah dicobakan di berbagai penelitian pengukuran sikap dan 
perilaku pro-lingkungan dan anti-lingkungan di berbagai negara. 
Perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan sebagai hasil 
proses belajar sangat ditentukan oleh keinginan untuk bertindak atau 
beraksi seseorang yang didukung oleh faktor-faktor pengetahuan tentang 
isu lingkungan dan pengetahuan tentang strategi bertindak untuk 
memecahkan masalah lingkungan. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai tanggung 
jawab adalah kemampuan seorang individu yang menggunakan seluruh 
sumberdaya untuk mengusahakan perubahan yang positif atau 
melaksanakan tugas-tugas dengan seluruh integritasnya terhadap 
lingkungannya dalam bentuk interaksi sosial yang baik dan 
intensif.Seseorang yang tidak mengambil tanggung jawab tidak akan 
pernah belajar. Di dalam tanggung jawab ada sejumlah media  
pembelajaran seperti resiko, kesulitan dan keberanian mental. Hal ini akan 
menyebabkan seseorang tumbuh dewasa. Orang yang pintar, cerdas, dan 
terampil apabila tidak memiliki tanggung jawab tidak ada orang yang akan 
memanfaatkan keterampilannya tersebut. Untuk itulah seseorang peserta 
didik dalam proses pendidikan baik formal maupun non formal perlu 
dilatih agar memiliki rasa tanggung jawab.
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6. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Perilaku
Menurut Skinner (1976) membedakan perilaku menjadi (a) 
perilaku yang alami (innate behavior), (b) perilaku operan (operant 
behavior). Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organism 
dilahirkan, yaitu yang berupa refleks-refleks dan insting-insting, 
sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses 
belajar. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai 
reaksi secara spontan terhadap stimulus yang mengenaii organism yang 
bersangkutan. Misal reaksi kedip mata bila mata kena sinar yang kuat. 
Reaksi atau perilkau ini terjadi secara sendirinya, secara otomatis, tidak 
diperintah oleh pusat susunan saraf atau otak. 
Pada perilaku yang non-refleksif atau yang operan lain 
keadaannya. Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran 
atau otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima oleh reseptor, 
kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan syaraf, sebagai pusat 
kesadaran, kemudian baru terjadi respons melalui afektor. Proses yang 
terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini yang disebut proses psikologis. 
Perilaku atau aktivitas atas dasar proses psikologis ini yang disebut 
perilaku atau aktivitas psikologis (Branca, 1964).
Pada manusia perilaku psikologis inilah yang dominan, sebagian 
terbesar perilaku manusia merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku 
yang diperoleh, perilaku yang dipelajari melalui proses belajar. Perilaku 
yang refleksif merupakan perilaku yang pada dasarnya tidak dapat 
dikendalikan. Hal tersebut karena perilaku refleksif adalah perilaku yang 
alami, bukan perilaku yang dibentuk. Perilaku yang operan (Skinner, 
1976), atau perilaku yang psikologis (Branca, 1964) merupakan perilaku 
yang dibentuk, dipelajari, dan dapat dikendalikan, karena ini dapat 
berubah melalui proses belajar. Disamping perilaku manusia itu dapat 
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dikendalikan, perilaku manusia juga merupakan perilaku yang integrated, 
yang berarti bahwa keseluruhan individu atau organism itu terlibat dalam 
perilaku yang bersangkutan, bukan bagian demi bagian.
B.  Penelitian Relevan
Tabel 1. Penelitian Relevan
No. Nama Judul Penelitian Metode Hasil
1. Hesti Fauziah 
Hijrianti (UNJ) 
2013
Hubungan Hasil Belajar 
Geografi Dengan Etika 
Lingkungan Siswa di SMAN 
92 Jakarta Utara
Deskriptif 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
angket
Terdapat hubungan antara 
hasil belajar Geografi dan 
Etika lingkungan siswa 
yang sangat kuat
2. Ardya Garini (UI) 
2012
Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Siswa Sekolah Dasar 
Negeri Terhadap Pengelolaan 
Sampah di Kecamatan Bantar 
Gebang Kota Bekasi Tahun 
2012
Deskriptif 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
angket berupa 
pre-test dan 
post-test
Terdapat peningkatan rata-
rata sikap terhadap 
pengelolaan sampah antara 
sebelum dan sesudah 
dilakukan penyuluhan 
(treatment)
3. Arvina Meyzilia 
(UNNES) 2015
Hubungan Antara 
Keterlibatan Siswa Pada 
Program Adiwiyata Dengan 
Partispasi Siswa Dalam 
Pengelolaan Lingkungan 
Tempat Tinggal
Deskriptif 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
angket
Hubungan antara 
keterlibatan siswa pada 
program adiwiyata dengan 
partisipasi siswa dalam 
pengelolaan lingkungan 
tempat tinggal telah 
dilaksanakan dengan baik.
Berdasarkan penjelasan dari penelitian relevan diatas, terdapat perbedaan 
dengan penelitian penulis. Penelitian Hesti Fauziah dengan judul Hubungan Hasil 
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Belajar Geografi Dengan Etika Lingkungan Siswa di SMAN 93 Jakarta Utara 
menghasilkan hubungan yang sangat kuat antara hasil belajar geografi dan etika 
lingkungan siswa di sekolah. Penelitian Ardya Garini dengan judul Pengetahuan, 
Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Negeri Terhadap Pengelolaan Sampah Di 
Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi Tahun 2012, menghasilkan terdapat 
peningkatan rata-rata sikap terhadap pengelolaan sampah antara sebelum dan sesudah 
dilakukan penyuluhan (treatment). Penelitian Arvina Meyzilia dengan judul 
Hubungan Antara Keterlibatan Siswa Pada Program Adiwiyata Dengan Partisipasi 
Siswa Dalam Pengelolaan Lingkungan Tempat Tinggal, menghasilkan hubungan 
antara keterlibatan siswa pada program adiwiyata dengan partisipasi siswa dalam 
pengelolaan lingkungan tempat tinggal telah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan 
penelitian penulis adalah dengan judul Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 
Pengolahan Sampah Dan Partisipasi Siswa Dalam Pengolahan sampah Di SMAN 34 
Jakarta , dengan hasil adalah sudah terbentuknya partisipasi siswa dalam pengolahan 
sampah dan mengurangi sampah di sekolah sudah baik, serta memiliki hasil 
pengetahuan yang cukup baik juga tentang pengolahan sampah. Namun dari hasil 
korelasi memiliki hasil bahwa tingkat hubungan antara pengetahuan tentang 
pengolahan sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah adalah sangat  
rendah.
C. Kerangka Berpikir
Lingkungan pendidikan merupakan tempat atau wadah yang dapat 
memberikan pembelajaran bagi setiap individu, lingkungan pendidikan mencakup 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.
Dengan adanya proses belajar membuat seseorang memiliki dimensi 
kognitif dan dari belajar diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan yang 
berhubungan dengan perubahan partisipasi seseorang dalam menjaga lingkungan 
kebersihan di sekolah.
33
SK Menteri Lingkungan Hidup 
SK.535/MENLHK/SETJEN/SDM.2/7/2016
Partisipasi yang terbentuk dari hasil proses belajar terkait dengan 
keterlibatan siswa dalam mengikuti organisasi Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang 
di dalamnya dipelajari juga bagaimana cara pemisahan sampah pengolahan 
sampah yang baik dan benar sehingga diharapkan mampu menciptakan individu 
yang memiliki perilaku yang bertanggungjawab dalam menjaga lingkungan 
kerbersihan sekolah.    
Gambar 1. Kerangka Berpikir
VISI dan MISI SMAN 34 untuk 
membudayakan lingkungan yang bersih, 
indah, sehat dan berwawasan lingkungan
Pengetahuan pengolahan sampah Partisipasi siswa dalam pengolahan sampah
Analisis Hubungan Pengetahuan Pengolahan 
Sampah dan Partisipasi Siswa Dalam 
Pengolahan sampah di SMAN 34 Jakarta
Terdapat hubungan antara 
pengetahuan pengolahan 
sampah dengan partisipasi 
siswa dalam pengolahan 
sampah siswa
Tidak terdapatnya hubungan 
antara pengetahuan pengolahan 
sampah dengan partisipasi 
siswa dalam pengolahan 
sampah
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D. Hipotesis Penelitian  
Ho : Terdapat hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah dengan 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah
H1 : Tidak terdapatnya hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah 
dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah
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BAB  III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 
antara pengetahuan tentang pengolahan sampah dengan partisipasi siswa 
dalam pengolahan sampah di sekolah menengah atas 34 Jakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah menengah atas negeri 34 Jakarta. 
Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan sejak bulan Maret – July tahun 
2017.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
survey lapangan dimana akan dilakukan proses identifikasi, inventarisasi, 
observasi serta pengolahan data akan dilakukan untuk mengetahui hasil. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi  dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa yang bersekolah 
di SMA Negeri 34. Jumlah total populasi adalah 25 anggota yang terdaftar 
sebagai anggota KIR di SMAN 34 Jakarta.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Sampel 
dalam penelitian ini saya memilih untuk menggunakan siswa yang aktif 
mengikuti organisasi Karya Ilmiah Remaja (KIR) ataupun organisasi siswa 
terkait yang berada di sekolah penelitian yang sesuai dengan kriteria. 
Sedangkan untuk jumlah siswanya adalah seluruh siswa ekskul KIR di SMAN 
34 Jakarta berjumlah 25 siswa.
36
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung 
dengan permasalahan yang diteliti. Data primer diperoleh dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) tentang pengetahuan pengolahan 
sampah. Sedangkan data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari 
tangan kedua atau dari sumber lain yang telah tersedia dalam sebelum data 
penilaian. Serta data sekunder dari dokumen sekolah, jurnal, skripsi dll.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dengan menggunakan survey lapangan dan 
observasi maka perlu dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teori 
Pierson. Teknik analisa data dengan teknik korelasi Product Moment untuk 
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara pengetahuan 
tentang pengolahan sampah terhadap perilaku bertanggungjawab siswa di 
Sekolah Menengah Atas di Jakarta dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 2.  Tingkat Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,00
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat 
Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono, 2007
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G. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini hanya digunakan satu alat ukur penelitian dengan 
bentuk kuisioner sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen
ASPEK INDIKATOR NOMOR ITEM
Pengolahan Sampah Pengertian Sampah 1, 2, 3
Penggolongan Sampah 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10
Penanganan Sampah
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17
Pemanfaatan Sampah
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25
Partisipasi Siswa Dalam 
Pengolahan sampah
Empati terhadap lingkungan 1, 2, 3, 4, 5
Pengidentifikasian isu lingkungan 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15
Kesadaran untuk menjaga kualitas 
lingkungan 16, 17, 18, 19, 20
Keterlibatan dalam mencapai 
hasil yang diinginkan 21, 22, 23, 24, 25
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H. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas
Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan teknik korelasi 
product moment pada taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 dan kemudian 
membandingkan angka r table dengan nilai Pearson Correlation. Jika 
Pearson Corelation lebih besar dari nilai r table maka instrument 
dinyatakan valid. Ada pun rumusnya sebagai berikut:
Rumus Pearson Product Moment
rxy =   n(∑ XY) – (∑X)(∑Y)
√{N∑X² - (∑X)²}{N∑Y)²}
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi
∑X = jumlah seluruh pernyataan nomor i yang dijawab
   seluruh responden
∑Y = jumlah seluruh pernyataan yang dijawab 1 responden
n = jumlah sampel
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang 
sudah dapat dinyatakan reliabel, ketika digunakan untuk mengambil data, 
maka data yang diperoleh sudah dapat dipercaya kebenarannya. 
Reliabilitas disini menunjukkan pada tingkat keterandalan suatu 
instrument dalam mengumpulkan data.
Untuk mengetahui reliabilitas dengan cara menganalisis data 
menggunakan teknik alpha cronbach, dengan perhitungan menggunakan 
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kategori reliabilitas dapat dilihat dari tabel yang mengacu  pada kaidah 
Guldford, terlihat pada tabel di bawah ini.
    Tabel 4. Kaidah Reliabilitas Guldford
Koefisien Reliabilitas Kategori
>0.9 Sangat reliable
0.7 – 0.9 Reliabel
0.4 – 0.7 Cukup reliable
0.2 – 0.4 Kurang reliable
<0.2 Tidak reliable
3. Uji Korelasi
Dalam pengujian korelasi pada penelitian ini menggunakan 
Pearson Product Moment. Uji koefisien korelasi ini dimaksudkan 
untuk menguji hubungan dari dua variable yang diteliti, untuk 
mengetahui derajat hubungan pengetahuan pengolahan sampah 
(variabel X) dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah 
(variabel Y).
Nilai koefisien korelasi adalah 1.) apabila ɼ = 0 maka tidak 
ada hubungan antara suatu variable dengan variabel lainnya. 2.) 
apabila ɼ ≠ 0 maka ada hubungan diantara variable satu dengan 
yang lainnya. Koefisien korelasi dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 5. Kaidah Koefisien Korelasi
Nilai Koefisien Tingkat Hubungan
0.80 – 1.000 Sangat Kuat
0.60 – 0.799 Kuat
0.40 – 0.599 Cukup Kuat
0.20 – 0.399 Rendah
0.00 – 1.999 Sangat Rendah
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Arah korelasional ditandai oleh adanya tanda hitung yang 
berada di depan indeks. Jika mempunyai nilai plus (+) maka arah 
korelasinya positif, sedangkan jika tandanya (-) maka arah 
korelasinya negatif.
Signifikansi dari hubungan kedua variable dilakukan dengan 
criteria sebagai berikut:
Tabel 6. Siginifikansi Korelasional
No Probabilitas Keterangan
1 0,05 < (sig) Hubungan kedua variable tidak signifikan
2 0,05 > (sig) Hubungan kedua variable signifikan
4. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1 adanya hubungan 
pengetahuan pengolahan sampah dengan perilaku bertanggungjawab 
siswa, Ho tidak adanya gubungan antara pengetahuan pengolahan 
sampah dengan perilaku bertanggungjawab siswa. Pengambilan 
keputusan hipotesis mempunyai criteria seperti pada tabel berikut:
Tabel7. Uji Hipotesis
No Probabilitas Keterangan
1 0,05 < (sig) Ho diterima dan H1ditolak
2 0,05 > (sig) Ho ditolak dan H1diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Pengkajian  mengenai wilayah  penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberi gambaran umum  mengenai kondisi wilayah yang menjadi lokasi 
penelitian. 
1. Profil SMAN 34 Jakarta
SMA Negeri 34 Jakarta (SMA 34) didirikan pada tanggal 13 
September 1978. SMA Negeri 34 Jakarta saat ini dipimpin oleh Drs. Taga 
Radja Gah, M.Pd. Proses pembelajaran saat ini menggunakan Kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dirancang untuk 
menyiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan dimasa depan, 
dengan tujuan mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang produktif, 
kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. SMA Negeri 
34 Jakarta beralamat di Jl. Margasatwa Raya No. I Pondok Labu, 
Cilandak, Jakarta Selatan, DKI Jakarta Telp./Fax (021) 7690064 Situs 
web  www.sma34jkt.sch.id  dan email  sman34jkt1@yahoo.com
B. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas yaitu uji ketepatan atau kecermatan suuatu instrument 
dalam pengukuran. Validitas ditunjukkan dengan adanya korelasi terhadap 
item total (skor total). Dari perhitungan korelasi akan didapat suatu 
koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validasi suatu 
item dan menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak.
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Instrumen diujikan kepada 25 responden, instrument yang diuji 
berjumlah 50 soal, dengan ketentuan untuk instrumen untuk pengetahuan 
terhadap pengolahan sampah berjumlah 25 soal dan untuk instrumen 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah berjumlah 25 soal.
Untuk mengetahui soal yang valid dan tidak valid, dilihat dari 
tabel Item-Total Statistics pada Corrected Item-Total Correlation, nilai 
korelasi lalu dibandingkan dengan tabel corelasi product moment untuk dk 
= N-1 = 50-1 = 49 dengan taraf signifikan 5% adalah 0.3809. Soal yang 
lebih besar dari r tabel dinyatakan valid =, dan sebaliknya. Sehingga 
terdapat 50 soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid ditandai dengan 
tinta merah. Karena dari tiap soal yang valid tersebut sudah mampu 
mewakili tiap indikator dari kisi-kisi instrument penelitian, maka soal 
yang idak valid dihapus dan hanya menggunakan soal yang valid untuk 
dijadikan instrumen penelitian. (Hasil pengujian dapat dilihat pada 
lampiran 4). Hal ini berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian, sehingga 
instrumen tersebut tepat untuk mengukur pengetahuan pengolahan sampah 
dan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah.
2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan 
adalah metode Cronbach’s Alpha. Metode ini diukur berdasarkan skala 
Alpha Cronbach 0 sampai 1.
Untuk mengetahui soal tersebut reliable atau tidak, dilihat pada 
nilai alpha = 0,874 untuk variable pengetahuan pengolahan lingkungan 
dan alpha = 0,795 untuk partisipasi siswa dalam pengolahan sampah. 
Dicocokkan dengan tabel r product moment dengan N = 50 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,3809.
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Ternyata, alpha lebih besar dari r tabel, artinya signifikan / reliable. 
Berdasarkan hasil iji perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa 
instrument mempunyai nilai kemantapan alpha sebesar = 0,874 untuk 
variable pengetahuan pengolahan lingkungan dan alpha = 0,795 untuk 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah. Maka instrumen reliable. 
(Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 4). Hal ini berarti terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda, dengan kata lain tingkat 
konsistensi data yang diperoleh dari instrumen tersebut tinggi, sehingga 
instrumen tersebut dapat digunakan lebih dari satu kali pada waktu dan 
lokasi serta responden yang berbeda, paling tidak oleh responden yang 
sama akan menghasilkan data yang konsisten.
3. Uji Korelasi
Setelah diketahui tingkat keterandalan instrument yang tergolong 
baik maka instrument dapat diolah dan dilakukan pengujian terhadap 
pengetahuan pengolahan sampah dan partisipasi siswa dalam pengolahan 
sampah (dapat dilihat di lampiran 4). Berikut ini hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan antara pengetahuan pengolahan sampah dan partisipasi 
siswa dalam pengolahan sampah:
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Pearson Pada Pengetahuan  Pengolahan  Sampah dan Partisipasi 
Siswa Dalam Pengolahan sampah
Correlations
Pengetahuan Perilaku
Pearson Correlation 1 .019
Sig. (2-tailed) .928
Pengetahuan 
N 25 25
Pearson Correlation .019 1
Sig. (2-tailed) .928
Partisipasi
N 25 25
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Berdasarkan  tabel 8 diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan secara total antara pengetahuan pengolahan sampah dan 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah koefisien korelasi sebesar 
0,019. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara X dan Y memiliki 
hasil yang positif dan nilai rhitung yang diperoleh sebesar 0,019 termasuk 
kategori sangat rendah untuk tingkat keeratan hubungannya.
Kemudian apakah koefisien korelasi dari hasil perhitungan 
tersebut signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel 
dengan menggunakan derajat kepercayaan sebesar 95% ( α = 0,05 ) dan n 
sebanyak 25, maka didapatlah nilai r tabel sebesar 0,3809. Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut: 
Ho : Terdapat hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah dengan 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah
H1 : Tidak terdapatnya hubungan antara pengetahuan pengolahan 
sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah
Apabila Sig. atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak
Apabila Sig. atau probabilitas > 0,05 maka H0 diterima
Atau 
Apabila rhitung  > rtabel , maka H0 ditolak
Apabila rhitung  < rtabel  , maka H0 diterima
Uji signifikansi koefisien korelasi menghasilkan angka Sig. 
sebesar 0,928 dan lebih besar dari α = 0,05 (Sig = 0,928 > 0,05) atau 
menghasilkan r hitung sebesar 0,019 ( 0,019 < 0,3809 ). Maka artinya Ho 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pengolahan 
sampah dan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah sangat rendah.
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C. Deskripsi Data
1. Deskripsi data distribusi responden
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
yang digunakan untuk mengetahui distribusi data responden yang diteliti 
dalam penelitian ini. Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden 
berdasarkan kelas dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden 
sebagai responden.
Tabel 9. Distribusi Responden
Kelas Frekuensi Persentase (%)
X 16 64
XI 9 36 
Jumlah 25 100 
Sumber : Hasil Penelitian 2017
Dari tabel 9 diatas diketahui jumlah responden dari kelas X 
berjumlah 16 orang dari jumlah total yaitu 25 responden, jika dilihat dari 
persentasenya mewakili 64% dari total seluruh responden yang ada. 
Sedangkan untuk siswa dari kelas XI memiliki jumlah 9 orang dari total 
25 responden, jika dilihat dari persentasenya mewakili 36% dari total 
seluruh responden yang diteliti.
Tabel 10. Distribusi Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki Laki 9 36 
Perempuan 16 64 
Jumlah 25 100 
Sumber : Hasil Penelitian 2017
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Dari tabel 10 diatas diketahui jumlah responden dari berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 9 orang dari jumlah total yaitu 25 responden, 
jika dilihat dari persentasenya mewakili 36% dari total seluruh responden 
yang ada. Sedangkan untuk siswa berjenis kelamin perempuan memiliki 
jumlah 16 orang dari total 25 responden, jika dilihat dari persentasenya 
mewakili 64% dari total seluruh responden yang diteliti.
2. Analisis Deskripsi Data Variabel
a. Pengetahuan Pengolahan Sampah
Data pengetahuan tentang pengolahan sampah diperoleh 
melalui pengisian instrument berupa kuesioner sebanyak 25 
pertanyaan yang diisi oleh 25 responden. Item keseluruhan dinyatakan 
valid setelah dilakukan perhitungan validitas instrumen. Indikator 
pengetahuan pengolahan sampah meliputi pengertian, penggolongan, 
penanganan, dan pemanfaatan sampah (hasil tabulasi data dapat dilihat 
pada lampiran 3). Pengetahuan pengolahan sampah dalam aspek 
pengertian adalah mengetahui apa itu sampah dan asal dari sampah 
secara umum. Pengetahuan pengolahan sampah dalam aspek 
penggolongan adalah mengetahui macam maupun jenis sampah yang 
ada disekitar. Pengetahuan pengolahan sampah dalam aspek 
penanganan adalah mengetahui perlakuan  terhadap sampah untuk 
memperkecil atau menghilangkan masalah – masalah yang dalam 
kaitannya dengan lingkungan. Pengetahuan pengolahan sampah dalam 
aspek pemanfaatan adalah mengetahui pemanfaatan sampah yang 
dapat diubah menjadi sumber tenaga untuk berbagai keperluan lain.
Setiap pertanyaan yang ditanyakan memiliki 2 (dua) alternative 
dalam menjawab, yaitu jawaban dengan keterangan 1 = benar dan 0 = 
salah. Data yang telah didapatkan kemudian dideskripsikan. Hasil dari 
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deskripsi data akan disajikan dengan menggunakan tabel jawaban 
responden.
Kuesioner pengetahuan pengolahan sampah meliki skor 
terendah adalah 0 ( 0 x 25 ) dan skor tertinggi adalah 25 ( 1 x 25 ) dari 
tiap pertanyaan yang dijawab, jika dilihat dari persentase maka akan 
dimulai dari 0% sampai 100%. Dari hasil kuesioner yang disebar 
diperoleh skor terndah adalah 3 dan skor tertinggi adalah 25, 
sedangkan skor rata-rata sebesar 14,68.
1) Indikator Pengertian Sampah
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 1 – 3, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 11 dapat diketahui 
jika rata-rata responden telah  paham dan mengetahui tentang apa 
itu sampah secara umum yang dapat dilihat sehari-hari.
Tabel 11. Pengertian sampah
No Jumlah Responden Persentase(%)
1 15 60
2 16 64
3 14 56
Total 45 60
Sumber : Hasil Penelitian 2017
2) Indikator  Penggolongan Sampah
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 4 – 10, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 12 dapat diketahui 
jika rata-rata responden telah paham dan  mengetahui tentang 
penggolongan sampah seperti apa, dan bagaimana pemisahannya 
berdasarkan lokasi, asal maupun karakteristik dari sampah itu 
sendiri.
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     Tabel 12. Penggolongan sampah
No Jumlah Responden Persentase(%)
4 14 56
5 14 56
6 15 60
7 21 84
8 19 76
9 18 72
10 16 64
Total 117 67
Sumber : Hasil Penelitian 2017
3) Indikator Penanganan Sampah
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 11 – 17, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 13 dapat diketahui 
jika rata-rata responden telah  paham dan  mengetahui tentang 
penanganan sampah yang baik dan benar, serta bagaimana 
penanganan sampah yang baik untuk kehidupan sehari – hari. 
     Tabel 13. Penanganan sampah
No Jumlah Responden Persentase(%)
11 11 44
 12 11 44
13 13 52
14 14 56
15 14 56
16 17 68
17 14 56
Total 94 54
Sumber : Hasil Penelitian 2017
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4) Indikator Pemanfaatan Sampah
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 18 – 25, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 14 dapat diketahui 
jika rata-rata responden telah sangat paham dan  mengetahui 
tentang bagaimana pemanfaatan sampah yang baik yang tidak 
hanya dapat menjaga lingkungan tetapi dapat juga memberikan 
keuntungan dari segi ekonomis. 
     Tabel 14. Pemanfaatan sampah
No Jumlah Responden Persentase(%)
18 14 56
19 14 56
20 14 56
21 14 56
22 13 52 
23 12 48
24 15 60
25 15 60
Total 111 55
Sumber : Hasil Penelitian 2017
b. Partisipasi Siswa Dalam Pengolahan sampah
Data partisipasi siswa dalam pengolahan sampah diperoleh 
melalui pengisian instrumen berupa kuesioner sebanyak  25 
pertanyaan yang diisi oleh 25 responden. Item  keseluruhan dinyatakan 
valid setelah dilakukan perhitungan validitas instrumen. Indikator 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah meliputi, empati terhadap 
lingkungan, pengidentifikasian isu lingkungan, kesadaran untuk 
menjaga kualitas lingkungan, dan keterlibatan dalam mencapai hasil 
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yang diinginkan sampah (hasil tabulasi data dapat dilihat pada 
lampiran 3). 
Partisipasi siswa dalam pengolahan sampah dalam aspek 
empati terhadap lingkungan adalah mengetahui bagaimana partisipasi 
para responden terhadap kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar. 
Partisipasi siswa dalam pengolahan sampah dalam aspek 
pengidentifikasian isu lingkungan adalah mengetahui info terkini 
terkait berita atau isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan saat ini 
yang ada disekitar kita. Partisipasi siswa dalam pengolahan sampah 
dalam aspek kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan adalah 
mengetahui pengetahuan atau kesadaran responden terhadap cara atau 
upaya yang tepat untuk menjaga kulitas atau keadaan lingkungan 
sekitarnya. Partisipasi siswa dalam pengolahan sampah dalam aspek 
keterlibatan dalam mencapai hasil yang diinginkan adalah  mengetahui 
sejauh mana keterlibatan atau kontribusi responden terhadap upaya 
menjaga lingkungan yang ada disekitarnya.
Setiap pertanyaan yang ditanyakan memiliki 5 (lima) alternatif 
dalam menjawab, yaitu jawaban 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = 
ragu-ragu, 2 = tidak setuju dan 1 = sangat tidak setuju. Data yang telah 
didapatkan kemudian dideskripsikan. Hasil dari deskripsi data akan 
disajikan dengan menggunakan tabel jawaban responden.
Kuesioner partisipasi siswa dalam pengolahan sampah 
memiliki skor terendah adalah 25 (1 x 25 ) dan skor tertinggi adalah  
125 ( 5 x 25 ) dari tiap pertanyaan yang dijawab, jika dilihat dari 
persentase maka akan dimulai dari 0% sampai 100%. Dari hasil 
kuesioner yang disebar diperoleh skor terndah adalah  73 dan skor 
tertinggi adalah 123, sedangkan skor rata-rata sebesar 97,88.
1)  Indikator Empati terhadap lingkungan
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 Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 1 - 5, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 15 dapat diketahui 
jika rata-rata responden menyetujui partisipasi empati yang ada di 
lingkungan sekitarnya dengan baik, ini dapat dilihat banyaknya 
responden yang menjawab setuju dengan pernyataan tentang 
partisipasi empati terhadap lingkungan yang ada.
Tabel 15. Empati terhadap lingkungan
Sumber: Hasil Penelitian 2017
2) Indikator Pengidentifikasian isu lingkungan
 Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 6 - 15, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 16 dapat diketahui 
jika rata-rata responden mengetahui isu-isu lingkungan yang ada 
disekitar sehari-hari dengan baik, ini dapat dilihat banyaknya 
Perilaku Bertanggungjawab
No Empati terhadap lingkungan
SS S R TS STJ
1
Ketika melihat sampah dijalan maka akan 
memungutnya dan membuang ke tempat sampah
12% 68% 20% 0 0
2
Ketika saya melihat sampah di jalan dan tidak dapat 
menemukan tempat sampah di sekitar saya, saya aka 
menyimpan sampah itu sampai menemukan tempat 
sampah yang lain
12% 64% 24% 0 0
3
Saya tidak menyimpan sisa makanan dan sampah di 
dalam kolong meja
12% 56% 32% 0 0
4
Jika ada sampah bertebaran di sekitar kita, saya akan 
membersihkannya sendiri tanpa harus memanggil 
petugas kebersihan
12% 64% 20% 4% 0
5
Pengolahan sampah lingkungan sekolah atau kelas 
adalah tugas petugas kebersihan saja
12% 64% 24% 0 0
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responden yang menjawab setuju dengan pernyataan tentang isu-
isu lingkungan berkaitan tentang pengolahan sampah yang ada.
Tabel 16. Pengidentifikasian isu lingkungan
Sumber : Hasil Penelitian 2017
3) Indikator Kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 16 - 20, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 17 dapat diketahui 
jika rata-rata responden menyetujui pernyataan tentang kesadaran 
untuk menjaga lingkungan sekitarnya dengan baik, ini dapat dilihat 
banyaknya responden yang menjawab setuju dengan pernyataan 
tentang kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan yang ada 
disekitarnya.
Perilaku Bertanggungjawab
No Empati terhadap lingkungan
SS S R TS STJ
6
Sampah tidak lagi dipandang menjadi hal yang tidak 
berguna atau tidak mempunyai nilai
8% 64% 28% 0 0
7
Sampah basah atau sisa makanan dapat diolah menjadi 
pupuk organic
32% 48% 16% 4% 0
8
Sampah sisa minuman tidak memiliki nilai ekonomis dan 
harus segera dibuang
12% 64% 24% 0 0
9
Sampah sisa bungkus makanan plastik tidak dapat 
dimanfaatkan
20% 56% 24% 0 0
10 Plastik hanya dapat di buat dari bijih plastik 24% 52% 24% 0 0
11 Bungkus makanan hanya dapat di buat dari plastik 12% 64% 24% 0 0
12 Sampah dapat dimanfaatkan menjadi bahan bakar 20% 48% 28% 4% 0
13 Sampah dapat dimanfaatkan menjadi pondasi bangunan 28% 40% 28% 4% 0
14 Sampah dapat dimanfaatkan menjadi penyaring air 12% 56% 28% 4% 0
15
Sampah hanya dapat menimbulkan dampak negative bagi 
lingkungan
12% 64% 24% 0 0
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Tabel 17. Kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan
Sumber ; Hasil Penelitian 2017
4) Indikator Keterlibatan dalam mencapai hasil yang diinginkan 
Mewakili untuk pertanyaan dengan nomor urut 21 - 25, 
secara umum jika dilihat dari data pada tabel 18 dapat diketahui 
jika rata-rata responden telah ikut terlibat dalam upaya mencapai 
hasil yang diinginkan dari lingkungan sekitarnya dengan baik, ini 
dapat dilihat banyaknya responden yang setuju dengan pernyataan 
tentang perilaku dalam keterlibatan mencapai hasil yang 
diinginkan dalam upaya untuk menjaga lingkungan dan perilaku 
bertanggungjawab dari tugas sebagai siswa KIR yang ada.
Perilaku Bertanggungjawab
No Kesadaran untuk menjaga kualitas lingkungan
SS S R TS STJ
16
Saya membawa botol minuman sendiri dari rumah untuk 
mengurangi bungkus minuman
24% 56% 20% 0 0
17
Saya membawa bekal makanan sendiri dari rumah untuk 
mengurangi bungkus makanan
16% 56% 28% 0 0
18
Saya menggunakan kertas sisa print untuk dijadikan buku 
catatan atau coret-coretan
12% 52% 32% 4% 0
19
Saya selalu membawa totebag untuk mengurai pemakaian 
tas plastik
12% 56% 28% 4% 0
20
Saya ikut berperan aktif dalam proses pembuatan pupuk 
organic di sekolah maupun lingkungan sekitar
32% 40% 24% 4% 0
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Tabel 18. Keterlibatan  dalam  mencapai hasil yang diinginkan
Sumber ; Hasil Penelitian 2017
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan  hasil penelitian pengetahuan pengolahan sampah dan 
perilaku bertanggungjawab siswa dalam pengolahan sampah di sekolah 
SMAN 34 Jakarta Kel. Pondok Labu, Jakarta Selatan, pembahasan hasil 
penelitian sebagai berikut.
Dari total 25 responden yang diteliti sebagian besar berada di tingkat 
pendidikan  kelas 10 sebanyak 16 responden dengan persentase dari 
keseluruhan adalah 64%, dan untuk jenis kelamin yang diteliti adalah siswa 
perempuan sebanyak 16 responden dengan persentase 64% dari total 
keseluruhan.
Partisipasi responden dilihat dari indikator pengertian sampah 
memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 60% responden yang 
menjawab benar dalam indikator ini. Hal itu menandakan bahwa pengetahuan 
mereka terhadap sampah secara umum cukup baik.
Perilaku Bertanggungjawab
No Keterlibatan dalam mencapai hasil yang diinginkan
SS S R TS STJ
21
Saya memisahkan sampah kering dan sampah basah sebelum 
dibuang ke tempat sampah
12% 64% 24% 0 0
22 Saya memisahkan sampah yang bersifat tajam untuk ditimbun 20% 48% 32% 0 0
23
Jika saya melihat sampah yang dapat menampung air di 
halaman maka saya akan langsung segera membuangnya
20% 56% 24% 0 0
24 Saya menimbun sampah dengan dipisahkan terlebih dahulu 44% 48% 8% 0 0
25
Saya ikut bereran aktif dalam menjaga agar tidak ada sampah 
yang berserakan di sekitar lingkungan saya
36% 40% 20% 4% 0
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 Partisipasi responden dilihat dari indikator penggolongan sampah 
memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 76% responden yang 
menjawab benar dalam indikator ini. Hal itu menandakan bahwa pengetahuan 
responden secara rata-rata telah cukup baik dalam mengetahui penggolongan 
sampah baik dari bentuk, sifat dan asalnya.
Partisipasi responden dilihat dari indikator penanganan sampah 
memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 61% responden yang 
menjawab benar dalam indikator ini. Hal itu menandakan bahwa pengetahuan 
mereka terhadap penanganan masih cukup baik, persentase paling rendah ada 
di bagian mengenai prinsip 3R.
Partisipasi responden dilihat dari indikator pemanfaatan sampah 
memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 62% responden yang 
menjawab benar dalam indikator ini. Hal itu menandakan bahwa pengetahuan 
mereka terhadap pemanfaatan sampah yag ada disekitar mereka cukup baik, 
persentase paling rendah ada dibagian materi tentang pengolahan limbah 
menggunakan teknik dan alat khusus dimana hal tersebut jarang mereka 
lakukan atau liat sehari-hari.
Sedangkan jika dilihat dari aspek yang satu lagi mengenai partisipasi 
siswa dalam pengolahan sampah disekolah akan dijelaskan sebagai berikut.
Partisipasi responden dilihat dari indikator empati terhadap lingkungan 
memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat sekitar 12% responden 
yang sangat setuju dan 56% - 68% responden yang menjawab setuju dalam 
indikator ini. Hal itu menandakan bahwa perilaku empati terhadap lingkungan 
mereka terhadap apa itu sampah secara umum sudah baik.
Partisipasi responden dilihat dari indikator pengidentifikasian isu 
lingkungan memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 8% - 32% 
responden yang menjawab sangat setuju dan  48% - 64% responden yang 
menjawab setuju dalam indikator ini. Hal itu menandakan bahwa 
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keikutsertaan responden terhadap perilaku pengidentifikasian isu lingkungan 
secara umum sudah baik.
Partisipasi responden dilihat dari indikator kesadaran untuk menjaga 
kualitas lingkungan memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu terdapat 
12% - 32% responden yang menjawab sangat setuju dan 40% - 56% 
responden yang menjawab setuju dalam indikator ini. Hal itu menandakan 
bahwa keikutsertaan responden terhadap perilaku kesadaran untuk menjaga 
kualitas lingkungan secara umum sudah baik. 
Partisipasi responden dilihat dari indikator keterlibatan dalam 
mencapai hasil yang diinginkan memiliki rata-rata persentase yang baik yaitu 
terdapat 12% - 44% responden yang menjawab sangat setuju dan  40% - 64% 
responden yang menjawab setuju dalam indikator ini. Hal itu menandakan 
bahwa perilaku mereka terhadap keterlibatan dalam mencapai hasil yang 
diinginkan secara umum sudah baik.
Pada penelitian ini menggunakan metode dekriptif kuantitatif dengan 
pendekatan survey. Dari hasil analisis korelasi tidak didapat korelasi yang 
signifikan antara pengetahuan pengolahan sampah dengan partisipasi siswa 
dalam pengolahan sampah sekolah adalah sebesar 0,019 (dapat dilihat pada 
lampiran 7). Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi hubungan yang cukup 
kuat antara pengetahuan pengolahan sampah dan partisipasi siswa dalam 
pengolahan sampah.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi didapatkan nilai 
50%. Nilai tersebut menunjukan bahwa persentase hubungan antara pengeruh 
variable bebas (pengetahuan pengolahan sampah) terhadap variable terikat 
(partisipasi siswa dalam pengolahan sampah) sebesar 50%. Artinya tidak 
semua responden memiliki pengetahuan tinggi juga pasti memiliki partisipasi 
siswa dalam pengolahan sampah yang tinggi juga. 
Hasil penelitian menunjukan para responden yaitu siswa peserta 
ekskul KIR di SMAN 34 Jakarta sudah memiliki pengetahuan  pengolahan 
57
sampah pada siswa SMAN 34 Jakarta tergolong sedang. Sedangkan 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di SMAN 34 Jakarta sudah 
tergolong baik.. Namun kedua variable ini tidak memiliki hubungan 
signifikan yang tinggi.
E. Kelemahan Riset
Hubungan antara pengetahuan dan partisipasi pada penelitian ini tidak 
terdapat hubungan yang signifikan karena dari hasil data riset ditemukan 
bahwa indikator perilaku memiliki nilai yang tinggi dengan dilihat dari jumlah 
keseluruhan responden sebanyak 25, terdapat 16 responden yang sudah 
memiliki partisipasi yang baik. Sedangkan dari indikator pengetahuan dari 
hasil riset ditemukan dari jumlah 25 total responden hanya terdapat 9 
responden yang memiliki pengetahuan yang baik.  
Lalu jika dilihat dari hasil riset kemungkinan ada faktor yang tidak 
dapat diteliti oleh peneliti sehingga menghasilkan hubungan dalam riset ini 
menjadi tidak signifikan. Seperti pengetahuan dalam penggolongan sampah 
yang lebih spesifik dan pengolahannya yang mengharuskan dilakukannya 
teknik khusus.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian hubungan antara pengetahuan pengolahan sampah dan 
partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di SMAN 34 Jakarta, menghasilkan 
tidak adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan pengolahan sampah 
dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah di sekolah.
B. Saran
1. Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu adanya hubungan yang sangat 
kuat atau tidak antara pengetahuan pengolahan sampah dengan partisipasi 
siswa dalam pengolahan sampah di SMAN 34 Jakarta.
2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut tentang adanya faktor lain yang 
dapat memberikan hubungan yang lebih kuat antara pengetahuan pengolahan 
sampah dengan partisipasi siswa dalam pengolahan sampah.
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Lampiran 1
Peta Lokasi Penelitian
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LAMPIRAN 2
Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Tanggal Wawancara  :
No Kuesioner :
Penjelasan
1. Tulislah nama yang jelas pada kolom identitas responden
2. Pilih jawaban yang dengan jujur tanpa membandingkan dengan orang lain
3. Untuk setiap jawaban di kuesioner pengetahuan tentang pengolahan sampah 
(II)  pilih jawaban yang menurut kalian tepat dan beri tanda (X) atau di ubah 
menjadi highlight merah
4. Untuk setiap jawaban di kuesioner perilaku terhadap lingkungan (III)  pilih 
jawaban yang menurut kalian tepat dan beri tanda (V) pada kolom yang 
tersedia
I. Identitas Responden
Nama :
Jenis kelamin :
Usia :
Kelas :
Sekolah :
II. Pengetahuan Tentang Pengolahan Sampah
1. Apa pengertian sampah yang kamu ketahui ?
a. Sesuatu yang tidak dipakai dan tidak disenangi dan harus dibuang 
yang umumnya berasal dari kegiatan manusia
b. Sesuatu yang berasal dari kegiatan manusia termasuk kotoran
c. Sesuatu yang berasal dari alam yang mudah membusuk
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d. Tidak tahu
2. Apa yang kamu ketahui tentang penggolongan sampah?
a. Sampah organik adalah salah satu bahan pupuk dalam bidang 
pertanian
b. Sampah an – organik adalah bahan utama dalam pembuatan bio diesel
c. Sampah rumah tangga termasuk di yang tidak dapat di daur  ulang
d. Sampah industri yang berupa sisa dari tumbuhan maupun hewan
3. Menurut kamu mana yang termasuk dalam sampah garbage?
a. Sampah plastik
b. Sampah sisa makanan
c. Sampah kertas
d. Sampah sisa dari rumah sakit
4. Sampah organik adalah. . .
a. Sampah yang dapat terurai tanpa tanpa bantuan makhluk hidup
b. Sampah yang dapat terursi oleh makhluk hidup
c. Sampah yang tidak dapat terurai oleh makhluk hidup
d. Sampah yang tidak dapat terurai dengan dibakar
5. Sampah an-organik adalah. . .
a. Sampah yang dapat terurai tanpa bantuan makhluk hidup
b. Sampah yang dapat terurai oleh makhluk hidup
c. Sampah yang tidak dapat terurai oleh makhluk hidup
d. Sampah yang tidak dapat terurai dengan dibakar
6. Manakah pernyataan berikut yang benar. . .
a. Sampah organik pengolahannya lebih susah dari sampah an-organik
b. Sampah an-organik pengolahannya lebih susah dari sampah organik
c. Sampah organik dan sampah an-organik sama-sama mudah terurai
d. Sampah organik dan sampah an-organik dihasilkan dari makhluk 
hidup
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7. Contoh dari sampah berdasarkan asalnya seperti. . .
a. Sampah dari rumah tangga seperti sisa makanan
b. Sampah sisa makanan
c. Sampah yang dapat di daur ulang
d. Sampah yang dapat terurai
8.  Sampah berdasarkan komposisinya dibedakan menjadi. . .
a.   Organic dan an-organik
b.   Sampah rumah tangga dan sampah industri
c.   Sampah padat dan sampah cair
d.  Sampah seragam dan tidak seragam
9. Sampah berdasarkan lokasinya dibedakan menjadi. . .
a.   Sampah kota dan sampah daerah
b.    Sampah rumah tangga dan sampah industri
c.   Sampah seragam dan tidak seragam
d.   Sampah organic dan tidak organik
10. Penggolongan sampah berdasarkan sifatnya. . .
a.   Sampah rumah tangga dan sampah industri
b.   Sampah alami dan non - alami
c.   Sampah organic dan an - organik
d.   Sampah seragam dan tidak seragam
11. Prinsip reused adalah menggunakan kembali. . .
a. Barang-barang bekas tidak layak pakai
b. Barang-barang bekas layak pakai
c. Barang-barang yang sudah dibuang
d. Barang-barang yang sudah tidak memiliki nilai
12. Prinsip reduced adalah mengurangi sampah dengan cara. . .
a. Mengganti barang-barang tidak layak pakai
b. Membeli barang-barang berkualitas baik
c. Membeli keranjang belanja ketika berbelanja
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d. Membawa keranjang belanja ketika berbelanja
13. Prinsip recycle adalah. . .
a. Menghancurkan barang bekas untuk dibentuk kembali
b. Menghancurkan sampah untuk dibentuk kembali
c. Menghancurkan barang bekas supaya mudah terurai
d. Menghancurkan sampah supaya mudah terurai
14. Pernyataan manakah yang paling tepat dalam menggambarkan prinsip 
reduced?
a. Membakar sampah di tempat terbuka 
b. Menimbun sampah lahan kosong
c. Membeli jajanan berkemasan tradisional
d. Memakan jajanan chiki disekolah
15. Manakah produk berkut yang dihasilkan dari proses daur ulang?
a. Kertas - bubur kertas – kertas
b. Kulit pisang – pakan ternak – pupuk kandang
c. Sampah sayur – fermentasi – pupuk kompos
d. Ember cat – cuci – penampungan air
16. Di bawah ini yang bukan merupakan teknik pengolahan limbah padat yaitu...
a. Scrubber
b. Landfill
c.  Composting
d.  Incinerator
17. Instalasi pembakaran sampah disebut dengan. . .
a. Insinerasi
b.  Inkubasi
c.  Insinerator
d.  Daur Ulang
18. Cara pengolahan sampah organic yang tepat adalah dengan cara. . .
a. Komposting 
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b. Pembakaran 
c. Penimbunan
d. Daur ulang
19. Penggunaan kembali pakaian yang sudah tidak layak untuk dijadikan lap atau 
keset, sebenarnya menerapkan prinsip. . .
a. Reuse
b. Reduce
c. Recycle
d. Readsopsi
20. Apa yang kamu ketahui tentang dampak negatif akibat sampah 
a. Menyebabkan penyakit, mengganggu estetika, mencerminkan status 
sosial masyarakat yang rendah
b. Bahan briket 
c. Bahan untuk pupuk organik
d. Bahan untuk biogas
21. Apa yang kamu ketahui tentang dampak positif akibat sampah ?
a. Dapat menghasilkan uang jika diolah menjadi barang baru serta dapat 
digunakan lagi sehingga mengurangi pengeluaran
b. Sampah penyakit
c. Penyebab banjir 
d. Dapat mensejahterahkan masyarakat sekitar
22.  Sampah dari hasil peternakan seperti sisa – sisa makanan ternak dan kotoran 
hewan dapat digunakan untuk. . .
a.   Biogas (bioenergi)
b.   Briket
c.   Bahan batubara
d.   Bahan untuk kendaraan bermotor
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23.  Bagaimana urutan cara proses daur ulang sampah organik secara sederhana?
a. Pengumpulan - Pemisahan - Pencacahan - Penambahan bahan mikroba 
– Pengendapan
b.  Pengendapan - Pengumpulan - Pemisahan - Pencacahan - 
Penambahan bahan mikroba – Pengendapan
c.  Pengumpulan - Pencacahan - Pengendapan - Penambahan bahan 
mikroba
d.  Pencacahan - Pemisahan - Penambahan bahan mikroba – 
Pengendapan
24. Penanggulangan yang dapat dilakukan untuk mencegah pencemaran tanah 
diantaranya, kecuali....
a. Pemakaian pupuk sesuai kebutuhan
b.  Mengurangi sampah plastik
c.  Mengelola sisa radioaktif
d.  Menimbun sampah plastik di dalam tanah
25. Bahan yang dihasilkan dari produksi penggilingan kertas yaitu...
a. Merkuri
b.  Karbon dioksida
c.  Tembaga
d.  Raksa
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 III. Partisipasi Siswa Dalam Pengolahan sampah
No Pertanyaan
Sangat 
Setuju
Setuju
Ragu-
Ragu
Tidak 
Setuju
Sangat 
Tidak 
Setuju
1.
Ketika saya melihat sampah di jalan saya akan 
memungut sampah itu dan membuangnya ke tempat 
sampah
2.
Ketika saya melihat sampah di jalan dan tidak dapat 
menemukan tempat sampah di sekitar saya, saya aka 
menyimpan sampah itu sampai menemukan tempat 
sampah yang lain
3.
Saya tidak menyimpan sisa makanan dan sampah di 
dalam kolong meja
4.
Jika ada sampah bertebaran di sekitar kita, saya akan 
membersihkannya sendiri tanpa harus memanggil 
petugas kebersihan
5.
Pengolahan sampah lingkungan sekolah atau kelas 
adalah tugas petugas kebersihan saja
6.
Sampah tidak lagi dipandang menjadi hal yang tidak 
berguna atau tidak mempunyai nilai
7.
Sampah basah atau sisa makanan dapat diolah 
menjadi pupuk organic
8.
Sampah sisa minuman tidak memiliki nilai ekonomis 
dan harus segera dibuang
9.
Sampah sisa bungkus makanan plastik tidak dapat 
dimanfaatkan
10. Plastik hanya dapat di buat dari bijih plastik
11. Bungkus makanan hanya dapat di buat dari plastik
12. Sampah dapat dimanfaatkan menjadi bahan bakar
13.
Sampah dapat dimanfaatkan menjadi pondasi 
bangunan
14. Sampah dapat dimanfaatkan menjadi penyaring air
15. Sampah hanya dapat menimbulkan dampak negative 
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bagi lingkungan
16.
Saya membawa botol minuman sendiri dari rumah 
untuk mengurangi bungkus minuman
17.
Saya membawa bekal makanan sendiri dari rumah 
untuk mengurangi bungkus makanan
18.
Saya menggunakan kertas sisa print untuk dijadikan 
buku catatan atau coret-coretan
19.
Saya selalu membawa totebag untuk mengurai 
pemakaian tas plastik
20.
Saya ikut berperan aktif dalam proses pembuatan 
pupuk organic di sekolah maupun lingkungan sekitar
21.
Saya memisahkan sampah kering dan sampah basah 
sebelum dibuang ke tempat sampah
22.
Saya memisahkan sampah yang bersifat tajam untuk 
ditimbun
23.
Jika saya melihat sampah yang dapat menampung air 
di halaman maka saya akan langsung segera 
membuangnya
24.
Saya menimbun sampah dengan dipisahkan terlebih 
dahulu
25.
Saya ikut bereran aktif dalam menjaga agar tidak ada 
sampah yang berserakan di sekitar lingkungan saya
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1
1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1
0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Hasil Tabulasi Instrumen Variabel Y
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 5 4
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4
5 5 3 4 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 5 4 3
4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5
4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4
4 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 5 3 4 2
4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4
3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 5 3 3 5 3 3 3 4 5
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4
4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5
3 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3
3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 5 3
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LAMPIRAN 4
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
Validitas Var  X
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance 
if Item Deleted
Corrected Item-
Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
X1 12.03 76.930 .732 .962
X2 12.03 77.895 .620 .963
X3 12.10 77.610 .653 .963
X4 12.10 76.645 .765 .962
X5 12.10 77.197 .701 .963
X6 12.07 76.340 .799 .962
X7 11.83 79.730 .469 .964
X8 11.87 80.395 .370 .965
X9 11.90 81.610 .215 .967
X10 12.00 79.172 .477 .964
X11 12.20 76.097 .861 .961
X12 12.20 76.097 .861 .961
X13 12.13 76.671 .768 .962
X14 12.10 76.231 .814 .961
X15 12.07 77.030 .718 .962
X16 11.93 80.961 .284 .966
X17 12.10 75.610 .888 .961
X18 12.10 76.852 .741 .962
X19 12.10 75.541 .896 .961
X20 12.10 76.162 .822 .961
X21 12.10 75.541 .896 .961
X22 12.13 76.533 .784 .962
X23 12.17 76.351 .816 .961
X24 12.07 76.409 .791 .962
X25 12.07 75.789 .865 .961
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Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.874 25
Validitas Var Y
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance 
if Item Deleted
Corrected Item-
Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
Y1 93.96 125.290 .709 .946
Y2 94.00 123.917 .780 .945
Y3 94.08 122.660 .812 .944
Y4 94.04 120.373 .917 .943
Y5 94.00 123.917 .780 .945
Y6 94.08 123.993 .806 .945
Y7 93.80 123.500 .583 .947
Y9 94.00 123.917 .780 .945
Y8 93.92 124.410 .652 .946
Y10 93.88 135.610 -.086 .954
Y11 94.00 123.917 .780 .945
Y12 94.04 119.623 .825 .944
Y13 93.96 121.373 .662 .946
Y14 94.12 133.193 .058 .953
Y15 94.00 123.917 .780 .945
Y16 93.84 122.807 .763 .945
Y17 94.00 123.333 .738 .945
Y18 94.16 121.140 .802 .944
Y19 94.12 119.693 .915 .943
Y20 93.88 119.693 .752 .945
Y21 94.00 123.917 .780 .945
Y22 94.00 125.167 .554 .947
Y23 93.92 122.493 .785 .944
Y24 93.52 136.260 -.133 .954
Y25 93.80 125.917 .415 .950
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Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.795 25
LAMPIRAN 5
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Average1 AVERAGEY
Pearson Correlation 1 .019
Sig. (2-tailed) .928
Average1
N 25 25
Pearson Correlation .019 1
Sig. (2-tailed) .928
AVERAGEY
N 25 25
Tidak ada korelasi yang signifikan karena 0,928 > 0,05
LAMPIRAN 6
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Dokumentasi Penelitian
Gambar 1. Tampilan Depan SMAN 34 Jakarta Gambar 2. Tampilan Eco Gallery 
SMAN 34 Jakarta
Gambar 3. Griya Daur Ulang SMAN 34      Gambar 4. Tanaman Hidroponik di SMAN 34
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Gambar 5. Bank Sampah SMAN 34 Jakarta Gambar 6. Tempat pemisahan sampah
Gambar 7. Kebun Tanaman Obat SMAN 34 Gambar 8. Lorong Kantin 
SMAN 34
Gambar 9. Kantin SMAN 34 Gambar 10. IPAL SMAN 34
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Gambar 11. Saung SMAN 34 Jakarta       Gambar 12. Green House SMAN 34
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